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MOTTO 
 
 ْسَأ َوُى ْنَم َلَِإ اْوُُرظُْنا َف ُرَدْجَأ ُوَّنَِإف ْمُكَقْو َف َوُى ْنَم َلَِإ اْوُُرظْن َت َلاَو ْمُكْنِم َل
 ْمُكْيَلَع ِللها َةَمِْعناْوُرَدْز ََتلا ْنَأ 
“Lihatlah orang-orang yang di bawah kalian dan jangan melihat orang yang di 
atas kalian karena dengan (melihat ke bawah) lebih pantas untuk kalian tidak 
meremehkan nikmat Allah yang dilimpahkan-Nya kepada kalian”  
(H.R Bukhari dan Muslim) 
 
“JANGAN MENGHARAPKAN ILMU JIKA KAMU TAK MAU PRIHATIN” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
خ Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
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ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa Ṫ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ...‟.... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...‟.... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah a A 
 Kasrah i I 
 Ḍammah u U 
  
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتك Kataba 
2 سكذ Żukira 
3 ةهرٌ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فٍك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
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3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي .......أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
  
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. مٍق Qīla 
3. لىقٌ Yaqūlu 
4. ًمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbuṭah ada dua: 
a. Ta Marbuṭah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا حضوز Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ححهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu    
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
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sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubugkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. رخأتنو  ta‟khużuuna 
3. ؤىنا An-Nau‟u 
  
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
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tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لىسز لاإ دمحم امو Wa mā Muḥaamdun illā rasūl 
2. هٍمناعنا بز الله دمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ‟ālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka peulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. هٍقشاسناسٍخ ىهن الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn  
2. ناصٍمناو مٍكنا اىفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ Fa auful-
kaila wal mīzāna 
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KATA PENGANTAR 
 
 
ايندلاروما ىلع نيعتسن هبو نيملعلا بر لله دمحلا  دهشاو للها لاا هلا لا نا دهشا .نيدلاو
 هلا ىلعو دمحم انديسنيلسرملاو ءايبنلاا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو .للها لوسر ادمحمنا
.دعب اما .نيعمجا هبحصو 
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ABSTRACT 
 
AINUL BARQI, SRN: 12.21.2.1.006. ”SAPTA SILA PAGAR NUSA 
KARTASURA DALAM PERSPEKTIF AL-‟URF”.   
 
This research is aimed to describe Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura in Al-
„Urf    perspectives. There are two objectives in this research, they are; 1) 
Describing how the emergence history of Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura. 2) 
Identifying the law strength of Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura in Al-„Urf 
perspectives. 
This research is descriptive qualitative research. The technique of the 
collecting data used by the researcher is interview. After that, the researcher use 
descriptive method to analyze the data. Descriptive analysis is a method to 
describe and interpret the data by using induction mindset. The researcher use 
Islamic-laws theories to analyze Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura in Al-„Urf 
perspectives. 
The result of the research shows that Sapta Sila Pagar Nusa is made to 
form personal and mental Akhlakul Karimah in facing globalization era with 
values and rules in accordance with the religion and Pancasila applied to the 
citizens and members of Pagar Nusa itself. Sapta Sila was adopted from Serat 
Sastra Gendhing by Sultan Agung of the seven basic concepts of leadership. 
Sapta Sila was formed in the context of being used as the basic principle or 
guidance of Pencak Silat Nadlatul Ulama 'Pagar Nusa Kartasura in build and 
developing organization. But Sapta Sila itself is not a rule. So, if any citizen or 
member of Pagar Nusa violates the principle, they will not get sanction. 
The result of the research Islamic law in Al-„Urf perspective tells that 
Sapta Sila is a practice that does not violate the rules of religion and Pancasila. 
Sapta Sila can be regarded as 'Urf Shahih, because Sapta Sila is valid and not 
contrary to the texts (Al Quran and Hadith).  
                
Key word: Sapta Sila, Pagar Nusa, „Urf.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu naluri manusia adalah kecintaan pada keindahan atau 
hal-hal indah. Kecintaan akan hal-hal yang indah tersebut tercermin dari 
produk budaya sebagai ekspresi berkesenian manusia. Contoh yang bisa 
kita lihat adalah pada kebutuhan manusia dalam membela diri, pada 
perkembangannya ternyata manusia tidak hanya memperhatikan fungsi 
primer tersebut, namun fungsi tersebut di satukan dengan rasa estetis yang 
ia miliki, maka lahirlah aliran-aliran beladiri di dunia ini salah satunya 
adalah pencak silat. 
Pencak silat merupakan ilmu bela diri warisan asli adiluhung 
bangsa Indonesia yang sangat kaya nilai-nilai filosofinya, sebagai identitas 
bangsa, pengharum nama bangsa, dan yang penting adalah alat pemersatu 
nusantara. Dewasa ini jenis beladiri pencak silat telah diakui oleh United 
Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) 
sebagai warisan dunia yang harus dijaga. 
Pada jaman kerajaan dahulu kita sangat mengenal cerita-cerita 
yang menggambarkan bahwa beladiri pencak silat merupakan beladiri 
wajib para tantara kerajaan di nusantara. Kemudian, pada masa perjuangan 
kemerdekaan Indonesia, pencak silat digunakan untuk melakukan 
perlawanan terhadap penjajah, kita mengingat si Pitung, pangeran 
1 
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Diponegoro, Pangeran Fatahillah ketika melawan Vereenigde 
Oostindische Compagnie (VOC), bahkan setelah kemerdekaan masih ada 
bagai mana K.H Maksum Jauhari dengan Gerakan Aksi Silat Muslim 
Indonesia (GASMI) nya melawan partai komunis Indonesia (PKI), 
khususnya Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA) sebagai gerakan 
underbownya organisasi terlarang tersebut. Beladiri Pencak Silat sendiri 
merupakan salah satu cabang olah raga yang dipertandingan di kejuaraan 
olahraga tingkat internasional, seperti SEA GAME dan ASIA GAME.
1
 
Untuk menaungi ragam aliran dan perguruan pencak silat maka 
dengan kesadaran tersebut para tokoh membentuk organisasi ikatan 
Pencak Silat Indonesia (IPSI) pada tanggal 18 Mei 1948.
2
 Seiring dengan 
perkembangan pencak silat yang cukup pesat di Indonesia, tentuya pencak 
silat di Indonesia tidak lepas dari ajaran atau konsep kepemimpinan raja-
raja terdahulu. Kususnya pagar nusa kartasura mengadopsi tujuh prinsip 
dasar kepemimpinan Sultan Agung yang di sebut sapta sila. 
 Sapta Sila adalah Tujuh Prinsip Dasar yang harus diresapi dan 
diamalkan oleh seluruh anggota Pagar Nusa Kartasura dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya dalam sapta sila poin pertama yang tertulis 
SWADANA MAHARJENG TERSUTA terdiri dari kata Swa=sendiri, 
dana=tindakan, maharja=raja=cantik, indah, menarik, disusun dengan 
baik. amarja=pinareja, membubuhi, mengatur, amahayu, tur=perjalanan, 
watak baik, sita=putih, yang berarti seorang pemimpin haruslah berilmu, 
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 Republika, 15 Desember 2015, hal. 8. 
2
 Mulyana,” pendidikan pencak silat” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 4-6. 
3 
 
 
 
jujur dan pandai menjaga nama, maupun menjalin komunikasi atas dasar 
kepemimpinan.
3
  
Pembuatan Sapta Sila ini terinspirasi oleh tujuh konsep 
kepemiminan Sultan Agung Hanyokrokusumo yang diadopsi dan di 
sesuaikan dengan konteks dan tujuan Pagar Nusa Kartasura. Berikut 
konsep kepemimpinan Sultan Agung yang di adopsi Pagar Nusa Kartasura 
dari kitabnya Sultan Agung Serat Sastra Gending yang diperkuat 
penjelasan dari Endraswara,  dalam bukunya yang berjudul Falsafah 
Kepemimpinan Jawa Sepanjang Zaman dan Asep Rachmatullah dengan 
Falsafah Hidup Orang Jawa : 
1. SWADANA MAHARJENG TURSITA (selalu melakukan tindakan 
secara baik) 
2. BAHNA BAHNI AMURBENG JURIT (mengedepankan keselamaran 
dalam setiap peperangan) 
3. RUKTI SETYA GARBA RUKMI (bertekad menjaga kesetiaan untuk 
melahirkan kejayaan) 
4. SRIPANDAYASIH KRAMI (mengkondisikan jiwa untuk selalu 
memberikan kasih pada setiap keadaan) 
5. GALUGANA HASTA (selalu bersikap berani kapan saja dan dimana 
saja 
6. STIRANGGANA CITA (menyiapkan anggota badan yang kokoh dalam 
berfikir) 
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 Partini B, Serat Satra Gending Warisan Sultan Agung Yang Memandu Olah Pikir dan 
Dzikir (Yogyakarta: PT Pura Pustaka, 2008), hlm. 139 
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7. SMARA BHUMI ADI MANGGALA (permulaan yang kokoh adalah 
mengawal wilayah). 
Salah satu dari ajaran Sultan Agung berisi tentang ajaran-ajaran 
kebijakan yang mencakup ajaran mistik, social, politik dan filsafat, atau 
yang berhubungan dengan realita kehidupan. Ajaran ini secara menyeluruh 
di sampaikan dengan bahasa yang halus dan menggunakan perumpamaan 
yang halus pula. Sastra Gending sendiri ditulis oleh Sultan Agung sendiri 
menggunakan perumpamaan sastra dan gending sebagai akal dan alat 
menuju Tuhan. Sastra adalah ajaran-ajaran Islam dan gending adalah 
budaya jawa keduanya disatukan untuk dijadikan alat menuju Tuhan Sang 
Pencipta. Sultan Agung menyampaikan ajaran Tasawuf dengan cara yang 
sangat unik agar mudah di terima oleh masyarakat. Suatu hasil dari 
kebudayaan nenek moyang yang memiliki nilai seni tinggi suatu hasil 
budaya yang tidak akan usang oleh jaman Karena di dalamya mengajarkan 
tentang sesuatu yang bersifat umum dan juga bisa di gunakan sebagai 
pedoman manusia sepanjang zaman. Seni itu sendiri hasil dari karya, cipta, 
karsa manusia yang terwujud dalam sebuah perilaku, pertunjukan atau 
cerita. Seni yang indah mampu memotifasi orang lain dan dirinya untuk 
meningkatkan perasaan cinta kepada Allah.
4
  
Budaya sendiri adalah wujud dari segala aktifitas manusia sebagai 
upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Budaya merupakan 
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 Abdullah Mun‟in Qondil, cinta mistik Rabi‟ah al-Adawiah sebuah Memoar Spiritual 
(Yogyakarta: Musjadah,2002), hlm86. 
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perwujutan dari ide, pemikiran gagasan, nilai, norma dalam bentuk 
tindakan dan karya. 
Pagar Nusa Kartasura sebagai pencak silat yang mempunyai latar 
belakang dan idiologi Islam, membuat alternatif aturan untuk membantu 
tiap anggota dalam menjalankan kehidupannya, yang aturan tersebut 
terinspirasi dari tujuh konsep kepemimpinan Sultan Agung. kemudian 
aturan itu menjadi sebuah landasan untuk mengembangkan organisasi dan 
menjadi pegangan hidup tiap anggota Pagar Nusa Kartasura melalui 
sebuah aturan yang dinamai Sapta Sila Pagar Nusa. yang menarik bagi 
penulis, aturan ini mengadopsi tujuh prinsip kepemimpinan karya Sultan 
Agung. 
Salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk memahami suatu 
ayat Al-Quran dan hadits adalah disiplin ilmu Ushul Fiqih. Dimana dalam 
penggalian hukum, Ushul Fiqh dapat menggunakan beberapa metode-
metodenya diantaranya melalui metode Ijma‟, Qiyas, Istihsan, Mashlahah, 
Istishhab, „Urf, dll. 
Maka pada penelitian ini penulis tertarik mengunakan salah satu 
cabang ilmu Ushul Fiqih dengan salah satu metode penggalian hukumnya 
yaitu Al-urf. Dengan cara ini penulis beranggapan Sapta Sila Pagar Nusa  
mempunyai sisi positif dari pembentukannya maupun dari pengamalannya 
dilihat dari prespektif  Al-urf. 
Dari permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, dan dengan 
adanya pengamatan penulis mengenai permasalahan diatas. penulis tertarik 
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untuk membahas serta mengungkapkan dan mengangkatnya dalam bentuk 
skripsi dengan judul : “Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura  dalam 
Prespektif Al-Urf. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah penulis adalah: 
1. Bagaimana ajaran dan paham  Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura? 
2. Bagaimana ajaran dan paham Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam 
perspektif Al-„Urf? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan ajaran dan paham Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura.  
2. Untuk mengetahui ajaran dan paham Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura 
dalam perspektif Al-„Urf. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua aspek yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana Sapta Sila Pagar 
Nusa dalam perspektif Al-„Urf. 
b. Memberikan kajian ilmiah mengenai Sapta Sila Pagar Nusa dalam 
prespektif Al-„Urf. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dapat menambah pengetahuan tentang Sapta Sila Pagar Nusa 
dalam Prespektif Al-„Urf. 
b. Bagi pelatih perguruan Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi tentang 
Sapta Sila Pagar Nusa dalam prespektif Al-„Urf. 
c. Bagi anggota, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan untuk menjadi wacana bagi peneliatian 
dan pengembangan Pagar Nusa Kartasura dalam ranah penelitian. 
E. Kerangka Teori 
„Urf sesuatu yang telah dikenal orang banyak dan telah menjadi 
tradisi mereka, baik berupa perkataan, perbuatan, atau keadaan 
meninggalkan (tradisi/kebiasaan/adat). „Urf terbentuk dari saling 
pengertian orang banyak, sekalipun mereka berlainan dalam lapisan sosial. 
Bedanya dengan ijma‟ adalah bahwa ijma‟ hanya di bentuk oleh 
kesepakatan para mujtahid. 
Secara etimologi, „Urf berarti sesuatu yang di pandang baik dan 
diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara terminologi, yaitu: sesuatu 
yang telah diketahui oleh manusia dan mereka telah menjalankannya 
(sebagai kebiasaan), baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan.„Urf 
dinamakan juga adat istiadat. 
5
  
 
                                                             
5 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1996), hlm 137-138. 
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Macam-macam „Urf sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari segi bentuknya ada dua macam: 
a. Al-Urf al quliyah ialah kebiasaan yang berupa perkataan seperti kata 
lahm (daging) dalam hal ini tidak termasuk daging ikan. 
b. Al-Urf al Fi‟ly ialah kebiasaan yang berupa perbuatan, seperti 
perbuatan jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan akad jual 
beli. 
2. Ditinjau dari segi nilainya, ada dua macam: 
a. Al-Urf as sahih, yaitu „Urf yang baik dan dapat diterima, Karena 
tidak bertentangan dengan nash hukum syara‟. 
b. Al-Urf al fasid ialah „Urf yang tidak dapat diterima, Karena 
bertentangan dengan hukum syara‟. 
3. Ditinjau dari luasnya berlakunya, ada dua macam: 
a. Al Urf „Am, ialah „Urf yang berlaku dan hanya dikenal pada suatu 
tempat sejak duhulu hingga sekarang. 
b. Al Urf Khas, yaitu „Urf yang berlaku dan hanya dikenal pada suatu 
tempat saja, dan merupakan kebiasaan masyarakat tertentu. 
Syarat-syarat „Urf dapat diterima oleh hukum Islam:  
1. Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam al-Qur‟an 
atau as-Sunnah. 
2. Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari‟at 
termasuk juga tidak mengakibatkan mafsadat, kesulitan atau 
kesempitan. 
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3. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan beberapa 
orang saja. 
F. Tinjauan Pustaka 
Studi yang membahas tentang penggunaan „Urf sebagai sudut 
pandang membaca peristiwa-peristiwa yang baru dan belum ada dalam 
Syariat Islam sangatlah banyak dan beragam. Karena perkembangan Islam 
sangatlah dinamis mengikuti kultur dan budaya dimana Islam itu sendiri 
tumbuh dan berkembang.  
Sejauh penelusuran penulis belum menemukan skripsi yang 
membahsan tentang Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam prespektif Al-
Urf. Akan tetapi studi yang berbeda dengan objek yang sama yaitu Pagar 
Nusa Kartasura telah ada. seperti yang diteliti oleh Irhas Sasmito “Upaya 
Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Islam Kepada Anggotanya di Kartasura Tahun 2014-2015”. 
Berisi tentang upaya Pencak Silat NU Pagar Nusa Kartasura melakukan 
peningkatkan kesadaran beragama Islam pada anggotanya yang mencakup 
tiga aspek, yaitu aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.
6
  
Gulam abdur rohman “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Teks Sapta Sila Pencak Silat Nahdlatul Ulama (PSNU) Pagar Nusa”. 
Berisi tentang pendidikan ahklak adalah sinergi berbagai unsur aktifitas 
pegagogis, yaitu mengaitkan manusia dengan dasar-dasar keimanan, 
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 Irhas Sasmito, (Upaya Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Islam Kepada Anggota di Kartasura Tahun 2014-2015). Fakultas tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
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pengakrabannya dengan rukun-rukun Islam dan pembelajarannya tentang 
prinsip-prinsip syari‟at Islam.7 
Jurnal tentang al urf, A Setiawan, 2012 “Budaya Lokal Perspektif 
Agama, legitimasi Hukum Adat (Urf) Dalam Islam”. Kearifan local yang 
ada dalam masyarakat merupakan sebuah adat yang sudah mengakar kuat 
dan berpengaruh terhadap kehidupan keseharian masyarakat setempat 
Islam dengan ajarannya yang bersifat rahmatan lil „alamin dan penuh 
toleransi memandang tradisi secara selekti. Tradisi akan senantiasa 
terpelihara dan dilestarikan selama sesuai dan tidak bertentangan dengan 
akidah, bahkan tradisi atau adat yang dikenal dengan istilah „urf dapat 
menjadi salah satu dasar pengambilan hukum.
 8
 
Arini Rufaida “Tradisi Begalan Dalam Perkawinan Adat 
Banyumas Perspektif Urf”. Tradisi perkawinan yang turun-temurun oleh 
masyarakat banyumas dari semua kalangan dan di yakini dapat menolak 
bala‟ yang datangbagi pengantin yang posisinya sebagai anak perempuan 
sulung. Adapun hukum begalan perspektif urf adalah boleh asal unsur 
kemubaziranya di hilangkan, karena begalan merupakan tradisi nasihat 
yang mengandung nialai-nilai Islam.
9
 
Siti Zainatul Mar‟ah, “Larangan Perkawinan Masyarakat Desa 
Kemantren Dan Desa Wado, Kecamatan Kedung Tuban Kabupaten 
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 Ghulam abdur Rahman, Nilai-nilai pendidikan Akhlak, Pencak Silat (fakultas tarbiyah, 
tanun 2016). 
8
  A setiawan,‟‟Budaya Lokal Perspektif Agama, legitimasi Hukum Adat (Urf) Dalam 
Islam” (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta),jurnal thn,2012 
9
 Arini Rufaida (Tradisi Begalan Dalam perkawinan adat banyumas perspektif Urf). 
syariah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Blora Dalam Prespektif Dasar „Urf”. Dengan melihat halangan antara 
masyarakat Desa Kemantren dan Desa Wado, perkawinan tersebut boleh 
dilakukan jika halangan tersebut hilang (permusuhan antara kedua desa). 
Permusuhan antara kedua desa merupakan halangan sementara bagi 
terlaksananya perkawinan. Di dalam hukum Islam terdapat halangan abadi 
dan halangan sementara dalam perkawinan, sehingga larangan perkawinan 
antar warga desa seperti yang terjadi di desa Kemantren dan desa Wado 
tidak ada di dalam hukum Islam.
10
 
Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada, Dalam 
penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada pendekatan disiplin 
ilmu al-urf terhadap Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura. Untuk membuktikan 
bahwa studi ini berbeda dengan studi yang lain, atau agar tidak terjadi 
plagiasi atas penelitian ini maka penulis berikan beberapa penelitian yang 
telah ada. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan model 
penelitian kualitatif, dengan cara mengadakan penelusuran terhadap 
teks sapta sila pagar nusa. Dengan kata lain penelitian ini adalah 
penelitian pustaka (library research). Adapun pendekatan yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis 
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 Siti Zaenatul mar‟ah“Larangan Perkawinan Masyarakat Desa Kemantren Dan Desa 
Wado, Kecamatan Kedung Tuban Kabupaten Blora Dalam Prespektif Dasar „Urf”.Jurnal Al-
Ahkam, (Surakarta: Jurusan Syari‟ah IAIN Surakarta), 2017. 
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yaitu; penelitian yang memfokuskan pada prilaku masyarakat yang 
berkaitan cara masyarakat berintraksi dengan hukum. 
Disamping pendekatan tersebut, peneliti juga menggunakan 
pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
mengetahui latar belakang sosio-kultur dan sosio-politik serang tokoh, 
karna nalar seorang tokoh merupakan hasil interaksi dengan 
lingkungannya, pendekatan sejarah (historis) juga untuk membuat 
rekonstruksi masa lampau secara objektif dan sistematis dengan 
mengumpulkan, mengevaluasi, serta menjelaskan, dan mensintesiskan 
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan menarik kesimpulan secara 
tepat. 
2. Sumber Data 
Apabila dilihat dari sisi sumber asalnya, maka sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari data-data literer dan wawancara. 
Dalam arti data-data diperoleh  dari sumber-sumber data tertulis 
seperti teks Sapta Sila Pagar Nusa, wawancara-wawancara dengan 
orang-orang yang terkait dengan sapta sila pagar nusa, buku-buku 
tentang Serat sastra gending dan  Al-‟Urf, majalah, artikel dan 
sebagainya. Dan apabila dilihat dari sisi tingkatannya, maka data-data 
dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi data primer dan 
data skunder. 
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a. Data primer 
Merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber data 
primer, yakni sumber asli yang memuat informasi atau data 
tersebut, seperti Sapta Sila Pagar Nusa, hasil wawancara dengan 
orang-orang yang terkait dengan Sapta Sila Pagar Nusa. 
b. Data sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari sumber yang bukan 
asli yang memuat tentang informasi atau data yang dibutuhkan 
peneliti. Seperti buku-buku serat sastra gending ajaran sultan 
agung dan  ushul fiqih, filasafat hukum islam dan lain-lain. Dalam 
artian sumber data yang dapat memberikan informasi-infrormasi 
yang dianggap berkenaan dan berkaitan dengan tema penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen. Dengan melihat jenis penelitain ini merupakan 
penelitian literer, maka dalam pengumpulan data, peneliti 
melakukakan kajian terhadap literatur-literatur primer seperti teks 
Sapta Sila Pagar Nusa. 
b. Wawancara  
Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
14 
 
 
 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunkan pedoman wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relativ lama.
11
 
Wawancara dilakukan dengan orang-orang yang terkait 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan sapta sila 
pagar nusa dan terori-terori tentang Al-‟Urf. Kemudian dilengkapi 
degan literatur-literatur skunder yang menunjang dan berkaitan 
dengan penyelesaian pokok maslah, seperti ushul fiqh, filsafat 
hukum islam dan lain sebagainya. 
4. Teknik Analisa Data 
Metode yang peneliti gunakan untuk menganalisis data-data 
dalam penelitian ini adalah metode deduktif, metode deduktif adalah 
dari data yang umum terlebih dahulu, untuk seterusnya dihubungkan 
dalam bagian-bagian yang khusus. Oleh karena itu peneliti 
mengumpulkan data-data dari berbagai sumber, untuk selanjutnya 
ditarik kesimpulan yang masih bersifat umum. 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi atas lima bab, 
yang mana bab satu sampai dengan bab lima saling berkaitan. Untuk 
mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis akan menguraikan sistematika penulisan dalam penelitian yang 
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terdiri atas lima bab tersebut dan beberapa sub-sub bab. Adapun 
sistematika penulisan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan merupakan bab yang memberikan gambaran 
mengenai materi skripsi. Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa sub 
bahasan, yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Pada bab ini, peneliti akan menguraikan gambaran umum 
Al-‟Urf yang meliputi: definisi, pembagian, kehujjahan dan syarat-syarat 
Al-‟Urf.  
BAB III Membahas tentang gambaran umum objek penelitian 
yaitu menyangkut sejarah berdirinya Pencak Silat NU Pagar Nusa 
Kartasura, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi, Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasurayang meliuti: sejarah dibentuknya, inspirasi, isi, butir-butir 
penjelasan Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dan sangsi keberlakuan Sapta 
Sila pada anggota Pagar Nusa Kartasura. 
BAB IV Membahas tentang analisis Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura dalam presektif al-urf di Pencak Silat Nahdlatul „Ulama Pagar 
Nusa Kartasura. 
BAB V Berupa Penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan 
penutup. 
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BAB II 
„URF DAN KEHUJJAHANNYA 
 
A. Teori ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
Secara etimologi ‘Urf  berarti yang baik, para ulama‟ ushul fiqh 
membedakan antara ‘Urf dengan adat dalam membahas kedudukannya 
sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara‟, adat 
didefinisikan dengan: 
 ٍةَّيِلْقَع ٍةَقَلاَع ِْيَْغ ْنِم ُرِّرَكَتُمْلا ُرْمَلاَا 
Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya 
hubungan rasional. 
 
Definisi ini menunjukan bahwa adat itu mencakup persoalan 
amat luas, yang menyangkut permasalahan pribadi seperti kebiasaan 
orang dalam makan, tidur atau permasalahan yang menyangkut orang 
banyak, yaitu sesuatu yang berkaitan dengan hasil pemikiran yang baik 
dan buruk. Adat juga muncul dari sebab yang alami seperti cepatnya 
seorang anak menjadi balig di daerah tropis dibanding dengan anak di 
daerah dingin.  
Adapun ‘Urf  menurut ulama ushul fiqh adalah: 
 ٍلْعِفْوَأ ٍلْو َق ْفِ ٍمْو َق ِرُهُْجُ ُةَداَع 
Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau perbuatan 
Berdasarkan definisi ini, Musthafa Ahmad Zarqa‟ mengatakan 
bahwa ‘Urf merupakan bagian dari adat karena adat lebih umum dari 
16 
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‘Urf. Suatu ‘Urf  menurutnya harus berlaku pada kebanyakan orang di 
daerah tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘Urf 
bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam 
kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan 
pengalaman.
12
 
Menurut istilah ahli syara‟, secara umum tidak ada perbedaan 
antara „Urf dan adat, dua kata tersebut adalah sinonim (taraduf) yang 
berarti „Urf  bisa disebut dengan adat.13  
Apabila mereka berkata hukum ini ditetapkan (sabit) dengan 
‘Urf dan adat, bukanlah berarti adat itu berbeda dengan ‘Urf. Bahkan 
keduanya merupakan satu pengertian dan disebutkan pula ‘adah hanya 
sebagai penguat (ta’kid) dari ‘Urf..14  
Imam al-Jurjani dan al-Ghazali menjelaskan bahwasanya adat 
dan ‘Urf  semakna )ِةَداَعْلا َنََْعبِ ُفْرُعْلاatau ِناَفِداَر َتُم ُةَداَعْلاَو ُفْرُعلا). 
Definisi ‘Urf menurut Ibnu Manzur dan Ibnu Faris mengatakan 
‘Urf dalam bahasa arab memiliki dua makna asal. Pertama, 
tersambungnya sebagian sesuatu dengan bagian yang lainnya.  Kedua 
tenang dan tenteram.
15
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 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1996), hlm 137-138. 
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 Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fi Usul al-Fiqh, (Bagdad: Muassah al-Risalah, 1976), hlm 
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Makna yang pertama menunjukan sifat ‘Urf yaitu continue, 
sedangkan makna yang tenteram dan tenang identik dengan sifat 
terpuji dan kebaikan. Oleh karenanya Ibnu Mandzur mengkatagorikan 
‘Urf sebagai antonim kejelekan dan mengartikannya dengan sesuatu 
yang baik dan menenteramkan hati. Makna asal tersebut tidak 
mengandung pertentangan, bahkan jika digabungkan akan memberikan 
batasan sifat dasar ‘Urf, yaitu: 
1) Sesuatu yang terbentuk secara continue dan turun-temurun 
2) Sesuatu yang mempunyai implikasi ketentraman hati 
3)  Pengetahuan yang dinilai baik dan diterima oleh akal sehat 
  Sedangkan definisi ‘Urf secara istilah, para ahli ushul fiqh 
menjelaskannya dengan redaksi yang berbeda-beda diantaranya: 
1) Menurut Muhammad al-Ruki adalah: 
 َفَرَاعَت َدَتْعاَو ُساَّنلا ِوْيَلَع ِفِ ُه َأاًِبلاّغْوَأاًِدرَّطُم َكِلاَذَراَص َّتََّح ْمِِلِاَع َْفأَو  ْمِِلِاَو ْق 
 Artinya: 
Sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan dibiasakannya, baik 
berkaitan dengan ucapan ataupun perbuatan-perbuatan sehingga 
hal itu menjadi umum dan lumrah.
16
 
 
2) Menurut al-Sanhuri dikutip oleh Salih Awad merumuskan definisi 
‘Urf sebagai berikut: 
 ٍلْيَج ْنَع ًلْيَج اَه َنْو ُتَراَو َت َي اّه ْ يَلَع ِساَّنلا َِجرُد ْنِم ُأَشْن َت ِْتََّّلا ِدَِعاوَقْلا َنِم ٌةَعْوُمَْمَ
  ِنِْو ُناَق ًٌءزُج َاَلِ ِتََّّلاَو ٍءاَوَسِب ٌءاَوَس ِنْو ُناَقْلاَك 
Artinya: 
Kumpulan kaidah-kaidah yang muncul dari tingkatan kalangan 
masyarakat yang dipraktekan secara turun temurun dari generasi 
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Muhammad al-Ruki, Qawa‟id al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), hlm 
217. 
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ke generasi dan kaidah-kaidah yang memiliki bagian peraturan 
sebagaimana perundang-undangan yang tidak berubah.
17
 
3) Wahbah al-Zuhayli berpendapat bahwa ‘Urf adalah: 
 ُوُقَلاْطِأ اْو ُفَراَع َت ٍلْو َقَْوا ْمُه َن ْ ي َب َعاَش ِلْعِف ِّلُك ْنِم ِوْيَلَعاْوُراَسَو ُساَّنلا ُهَداَتْعااَم ُّلُك
 ٍصاَخ َنَْعَم ىَلَع َلا ُرَداَبَت َي َلاَو ُةَغُّللا ُوَفََّلَأت ِس َدْنِع ُُهر ْ يَغ ْي ِوِعاَم 
Artinya: 
Segala sesuatu yang menjadikan kebiasaan manusia dari setiap 
perbuatan yang sudah umum diantara mereka atau perkataan yang 
kemutlakannya mereka ketahui memiliki makna khusus yang tidak 
berlaku dalam tata bahasa dan tidak menimbulkan kesalah 
pahaman.
18
 
 
4) Mustafa Ibrahim al-Zalami mendefinisikan ‘Urf sebagai berikut: 
اَم َع َتا ٍلْعِفْوَأ ٍلْو َق ْنِم اًِبلاَغ ِوْيَلَع َنْوُرِسَيَو ُساَّنلا ُُوفَر 
Artinya:  
Sesuatu yang telah dikenal dan dijlankan masyarakat dalam 
kebiasaannya baik dalam perkaataan maupun perbuatan.
19
  
 
5) Abdul Wahab Khallaf 
 ُفَراَع َتاَم ُو ٍكْر َتْوَأ ٍلْعِفْوَأ ٍلْو َق ْنِم اًِبلاَغ ِوْيَلَع َنْوُر ْ يِسَيَو ُساَّنلا 
  
Artinya:  
Sesuatu yang telah dikenal dan dijalankan oleh masyarakat dalam 
kebiasaannya baik berupa perkataan, perbuatan maupun bentuk 
perbuatan yang pasif.
20
 
 
Sedangkan secara etimologi al-adah (   ُجَداَعَْنا( berasal dari kata 
dasar ‘awwada ( َد َّىَع) yang kemudian berubah bentuk menjadi ‘ada ( َداَع) 
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yang mempunyai makna mngulang-ulang dan menekuni sesuatu ( 
 ُجَدَواَعُمناٍء ًْ َّشنا َىهَع ُحَثَظاَىُمْناَو).
21
  
Sedangkan secara terminologi menurut para ahli ushul 
mengidentifikasikan dengan redaksi yang berbeda-beda: 
1) Muhammad Abu Zahroh mendefinisikan sebagai berikut: 
اَو ٍتَلاَماَعُم ْنِم ُساَّنلا ُهَداَتْعااَم ْمُُىرْوُُمأ ِوْيَلَع ْتَماَق َتْس 
Artinya:  
Apa-apa yang telah dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya 
dan telah ditetapkan secara terus-menerus dan menjadi ketetapan 
dalam urusan-urusan mereka.
22
 
 
2) Menurut Ibnu Taimiyah memberikan definisi adat sebagai berikut: 
 َْيْ َب ٌةَِعئاَش ٌةَداَعْوَأ ُهَدْحَو ِوِب ٌةَصَتُْمُ ٌةَداَع َكِلَذ َناَك ٌءاَوَس ُهاَدَتْعِاوَأ ُناَسْن ِْلاا ُوَفََّلأاَم
 ُساَّنلاْوَأ ِهِدَل َبِلْىَأ ِعْي َِجُ 
Artinya:  
Sesuatu yang diciptakan oleh masyarakat atau telah menjadi 
kebiasaan masyarakat, baik itu adat yang khusus untuk 
perseorangan atau adat yang disyariatkan antara seluruh 
penduduk Negara atau masyarakat. 
 
Berdsarkan beberapa definisi di atas memberikan gambaran 
bahwa pengertian ‘Urf dan adat oleh sebagian besar ahli hukum Islam 
dipahami sama dan tidak berlainan, tetapi ada juga ulama yang 
mengatakan bahwa antara ‘Urf dan adat merupakan istilah yang 
berbeda. Ulama membedakan antara ‘Urf dan adat dalam dua aspek, 
yaitu pada aspek materi dan aspek pelaku. Dilihat dari aspek materi 
sebagaian ulama menilai bahwa ‘Urf  lebih umum dari pada adat, 
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karena ‘Urf  mencakup perkataan dan perbuatan sedangkan adat hanya 
berlaku pada perbuatan. Apabila dilihat dari segi aspek pelaku 
sebagaian ulama menilai bahwa adat lebih umum dari pada ‘Urf  
karena adat berlaku bagi kebiasaan individu maupun komunitas 
(masyarakat) sedangkan ‘Urf  hanya berlaku untuk komunitas. 
2. Macam-macam ‘Urf 
Ulama Ushul Fiqh membagi ‘Urf menjadi tiga kategori. 
Pertama dari segi obyeknya. Kedua dari segi cakupannya, dan ketiga 
dari segi keabsahannya. 
a. Dilihat dari segi obyeknya  
‘Urf  dibagi menjadi dua yaitu ‘Urf lafzi dan ‘Urf amali: 
1) ‘Urf lafzi Qauli ialah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafazi tertentu dalam mengungkapkan sesuatu 
sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami  dan terlintas 
di pikiran masyarakat. Seperti kebiasaan masyarakat Arab 
menggunakan kata ‚walad‛ untuk anak laki-laki. Padahal 
menurut makna aslinya kata itu berarti anak laki-laki dan anak 
perempuan. Demikian juga kebiasaan mereka mnggunakan 
kata ‚lahm‛ untuk daging binatang darat, sedangkan Al-Qur‟an 
menggunakan kata itu untuk semua jenis daging, termasuk 
daging ikan, penggunaan kata ‚dabbah‛ untuk binatang berkaki 
empat, padahal kata ini menurut aslinya mencakup semua 
binatang melata. 
22 
 
 
 
2) ‘Urf Amali ialah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Seperti kebiasan 
masyarakat melakukan jual beli tanpa akad (bai’ al-ta’ati), 
kebiasaan sewa kamar mandi tanpa dibatasi waktu dan jumlah 
air yang digunakan, kebiasaan sewa-menyewa perabot rumah, 
penyajian hidangan bagi tamu untuk dimakan, mengunjungi 
tempat-tempat rekreasi pada hari libur, dan lain-lain. 
b. Dari segi cakupannya  
   ‘Urf dibagi menjadi dua yaitu ‘Urf amm dan ‘Urf khas. 
1) ‘Urf amm ialah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 
diseluruh masyarakat dan seluruh daerah. Contoh ‘Urf amm 
dalam bentuk perbuatan adalah jual beli mobil, seluruh alat 
yang digunakan untuk memperbaiki mobil, seperti kunci, tang, 
dongkrak dan ban serep termasuk dalam harga jual tanpa akad 
tersendiri dan biaya tambahan. Adapun yang berupa ucapan 
(al-urf al-qauli al-amm) misalnya pemakaian atau pemaknaan 
kata ‚talaq‛ untuk lepasnya ikatan perkawinan dan lain-lain. 
2) ‘Urf Khas ialah kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu. Seperti kebiasaan masyarakat Jawa 
merayakan lebaran ketupat, sekatenan, atau kebiasaan 
masyarakat Bengkulu merayakan tabot pada bulan Muharram 
dan kebiasaan mencicipi buah tertentu bagi calon pembeli 
untuk mengetahui rasanya. Menurut Mustafa Ahmad Zarqa 
23 
 
 
 
seperti dikutip Haroen bahwa ‘Urf Khas ini tidak terhitung 
jumlahnya dan senantiasa berkembang sesuai situasi dan 
kondisi masyarakat. 
 
 
c. Dilihat dari segi diterima atau ditolaknya  
  ‘Urf dibagi dua yaitu ‘Urf Sahih dan ‘Urf Fasid: 23 
1) ‘Urf Sahih ialah ‘Urf yang tidak bertentangan dengan salah 
satu dalil syara‟, tidak bertentangan dengan masalah 
mu’tabarah dan tidak mendatangkan mafsadah yang nyata. 
„Urf Sahih adalah ‘Urf  yang baik dan dapat diterima karena 
tidak bertentangan denga syara‟. Seperti mengadakan 
pertunangan sebelum akad nikah atau kebiasaan masyarakat 
bersalaman dengan sesama jenis kelamin ketika bertemu. 
Untuk menjadi ‘Urf  sebagai sumber dalam menetapkan hukum 
disyaratkan: 
a) ‘Urf  tidak bertentangan dengan nash yang qat’i  
b) ‘Urf  berlaku terus menerus atau kebanyakan berlaku dan 
c) ‘Urf  yang dijadikan sumber hukum bagi suatu tindakan 
sudah ada pada saat tindakan tersebut diadakan. 
2) ‘Urf Fasid ialah’Urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima 
karena bertentangan dengan syara‟. Seperti kebiasaan 
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mengadakan sesajian, dan kebiasaan-kebiasaan pedagang 
mengurangi timbangan. 
 Hukum ‘Urf yang Sahih  harus dipelihara dan dilestarikan 
sebagai bagian dari hukum Islam. Sedangkan ‘Urf fasid harus 
ditinggalkan karena bertentangan dengan dalil dan semangat hukum 
Islam dalam membina masyarakat.
24
 
3. Kehujjahan „Urf 
 Sumber hukum dalam kajian hukum Islam memiliki bentuk 
yang beragam Abdul Karim Zaydan mengklarifikasikannya menjadi 
tiga macam.
25
 
1) Sumber hukum Islam yang disepakati oleh seluruh Fuqaha yaitu 
Al-Qur‟an dan Sunnah. 
2) Sumber hukum Islam yang disepakati oleh mayoritas fuqaha yaitu 
ijma‟ dan qiyas. 
3) Sumber hukum Islam yang diperselisihkan yaitu istishab, istishan, 
maslahah mursalah, syar’u manqablana, mazhab sahabi dan ‘Urf. 
  Sekalipun Abdul Karim Zaydan menggolongkan ‘Urf 
sebagai sumber hukum Islam yang diperselisihkan, namun dalam 
kitab Al-Wajiz fi Usul Fiqh karyanya ia menyatakan mayoritas fuqaha 
mengakui bahwa ‘Urf merupakan salah satu sumber hukum.26  
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  Ada beberapa landasan yang menunjukan terhadap 
kehujahan ‘Urf diantaranya: 
a. Al-Qur‟an 
 Mayoritas ulama memprioritaskan firman Allah swt, dalam 
Al-Qur‟an surah al-A‟raf ayat 199 sebagai dasar kehujjahan ‘Urf  
karena sama dengan makna ‘Urf  dalam terminologi hukum Islam, 
yang berbunyi: 
 َْيِْلِىَاْلْا ِنَع ْضِرْعَأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلاِذُخ 
 Artinya: 
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma‟ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 
 
Kata Al-’Urf menurut Al-Qurtubi, al-Tabari dan Syawkani 
adalah sinonim dari kata al-Ma’ruf yang artinya segala perilaku 
terpuji yang diterima oleh akal dan menjadi penentram jiwa 
masyarakat yang berlaku di masyarakat. Allah swt juga 
menjelaskan dalam Q.S Al-Baqarah:180 
                                 
              
         Artinya: 
Diwajibkan atas kamu apabila seorang diantara kamu kedatangan 
tanda-tanda maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk bapak-bapak dan karib kerabatnya secara ma‟ruf 
ini adalah kewajiban atas orang yang bertaqwa. 
 
 Ayat di atas merupakan perintah yang mana menyuruh 
manusia untuk melakukan perbuatan yang ma‟ruf, tidak diragukan 
26 
 
 
 
lagi bahwa seruan itu didasarkan pada pertimbangan kebiasaan 
yang baik pada umat. 
b. Sunnah 
 Nash sunnah yang sering dijadikan fuqaha sebagai dasar 
atas kehujjahan ‘Urf adalah hadits riwayat Imam Ahmad yang 
berbunyi: 
 ٌء َّيَس ِللها َدْنِع َوُه َف اًئَّيَس َنْوُمِلْسُمْلا ُهآَراَمَو ٌنَسَح ِللهاَدْنِع َوُه َف اًنَسَح َنْوُمِلْسُمْلا ُهآَراَم 
 Artinya: 
Sesuatu yang dilihat (diyakini) baik oleh kaum muslimin, maka 
baik pula disisi Allah dan sesuatu yang dilihat (diyakini) buruk 
oleh kaum muslimin, maka buruk pula disisi Allah.
27
 
 
Nash sunnah yang lain yang dijadikan sebagai dasar 
kehujjahan ‘Urf adalah hadits nabi yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, yang berbunyi: 
 َة َّكَم ِلْىَأ ُنْزَو ُنْزَوْلا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق :َلاَق َرَمُع ِنْبا ِنَع
 َةَن ْيِدَم ِلْىَُلُاَيْكِمْلاَو 
 
Artinya: 
Dari Ibn Umar berkata: Rasulullah saw bersabda: ukuran berat 
(timbangan) yang dipakai adalah ukuran berat ahli Makkah, 
sedangkan ukuran isi yang dipakai adalah ukuran ahli Madinah. 
 
 Ukuran berat atau timbangan yang dipakai adalah 
timbangan ahli Makkah, karena kebiasaan penduduk Makkah 
adalah berdagang, sedangkan ukuran kapasitas (isi) yang 
digunakan adalah yang biasa digunakan penduduk madinah, karena 
kebiasaan mereka kebanyakan bergerak dibidang pertanian. 
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Maksudnya apabila terjadi persengketaan maka ukuran yang 
dipakai adalah pada zaman nabi.
28
 
 Dalil-dalil di atas, para ulama menggunakan ‘Urf sebagai 
dalil mengemukakan beberapa argumen kehujjahan ‘Urf: 
1) Kita mendapati Al-Qur‟an meresipir ‘Urf-’Urf orang Arab 
yang dipandang baik. Seperti diakuinya beberapa sistem 
perdagangan dan perserikatan, baik berupa jual beli, 
mud}arabah, ijarah dan lain-lain. Beberapa transaksi berikut 
menunjukan bahwa Allah melestarikan ‘Urf sahih yang sesuai 
dengan kemaslahatan manusia. 
2) ‘Urf pada dasarnya disandarkan pada salah satu dalil syara‟ 
yang mu’tabarah, seperti ijma’. Maslahah mursalah dan sad al-
zarai.  
3) Para ulama dari masa ke masa telah menggunakan ijma’ 
sebagai dalil atau hujjah hukum Islam. Hal ini menunjukan 
bahwa para ulama mengakuinya sebagai dalil.
29
 
 Dalam sumber yang lain juga dijelaskan bahwa ‘Urf dapat 
dijadikan sebagai penetapan sumber hukum. Setelah memenuhi 
beberapa persyaratan: ‘Urf secara umum dipraktekan anggota 
masyarakat jika ‘Urf  tersebut dikenal secara umum semua lapisan 
masyarakat, ‘Urf  dipandang tidak sah apabila bertentangan dengan 
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ketentuan yang eksplisit dari Al-Qur‟an dan sunnah, dalam hal 
perselisihan ‘Urf  akan dipakai hanya ketika tidak ada penolakan 
yang eksplisit sifatnya untuk menggunakan ‘Urf  dari salah satu 
pihak yang terlibat, ‘Urf merupakan kebiasaan yang sedang 
berjalan dalam masyarakat pada waktu ‘Urf  akan dijadikan 
sebagai hukum.
30
 
4. Syarat-syarat ‘Urf 
 ‘Urf baru dapat dijadikan sebagai sebagai salah satu dalil dalam 
menetapkan hukum syara‟ apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini: 
1) ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum artinya ‘Urf 
itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi ditengah-tengah 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat 
tersebut. 
2) ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu muncul. Artinya ‘Urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. Dalam kaitan dengan ini terdapat kaidah ushulliyah 
yang menyatakan: 
 ِِئراَّطلا ِفْرُعِْلل َةَر ْ بِعَلا 
‘Urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan sandaran hukum 
terhadap kasus ynag telah lama 
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3) ‘Urf  tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua 
belah pihak telah menentukan secara jalas hal-hal yang harus 
dilakukan . 
4) ‘Urf  tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikandung nash itu tidak diterapkan. ‘Urf seperti ini 
tidak dapat dijadikan dalil syara‟, karena kehujjahan ‘Urf bisa 
diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum 
permasalahan yang dihadapi.
31 
5) ‘Urf tidak berlaku surut. Artinya ‘Urf yang dijadikan sandaran 
dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan 
‘Urf  yang muncul kemudian. Hal ini berarti ‘Urf  itu harus ada 
sebelum penetapan hukum. Kalau ‘Urf  itu datang kemudian, maka 
tidak diperhitungkan.
32
 
6) Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, 
serta bernilai maslahat. Syarat ini menunjukan bahwa adat tidak 
mungkin berkenaan dengan perbuatan maksiat.
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PENCAK SILAT NADHLATUL ULAMA‟ PAGAR 
NUSA KARTASURA 
 
A.  Profil Pagar Nusa Kartasura 
1. Sejarah Berdirinya Pagar Nusa Kartasura 
Pagar Nusa adalah pencak silat yang lahir dari keprihatinan 
para kyai akan nasib pencak silat di pesantren. Akhirnya, dengan 
pendekatan yang intensif kepada para pendekar dan kyai di pondok 
pesantren serta tokoh silat dan tokoh masyarakat membuahkan hasil 
dengan membuat kesepakatan untuk mengadakan pertemuan pada 
tahun 1986 di Tebuireng Jombang Jawa Timur yang dihadiri oleh 
ulama dan sesepuh pendekar. Pertemuan ini menghasilkan 
kesepakatan: 
a. Adanya fatwa ulama K.H. Syamsuri Badawi bahwa mempelajari 
silat hukumnya boleh dipelajari dengan tujuan perjuangan. 
b. Disepakati dibentuknya suatu ikatan bersama untuk 
mempersatukan berbagai aliran silat di bawah naungan Nadlatul 
Ulama‟.34 
Dalam pertemuan kedua yang diadakan di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kediri menghasilkan rancangan susunan pengurus yang 
selanjutnya dimintakan SK ke PWNU Jawa Timur dan menjadi cikal 
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bakal embrio organisasi dan resmi di dirikan pada tanggal 3 Januari 
1986. 
Tahun 2011 adalah awal mula berdirinya Pagar Nusa kartasura, 
dimana Ahmad Rosyid yang dulu pernah belajar pencak silat Pagar 
Nusa di Ponorogo merasa tergugah untuk mengumpulkan para pemuda 
di kawasan kartasura khususnya di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Fattah, Krapyak, Pucangan, Kartasura. Awalmula dibukanya latihan 
hanya sembilan orang yang ikut latihan yang kelak akan menjadi kader 
di daerah Kartasura maupun daerah-daerah di sekitarnya. Tapi pada 
akhirnya yang selesai menamatkan latihan hanya tujuh orang yang 
disahkan di pondok pesantren Lirboyo Kediri tempat dimana Pagar 
Nusa dilahirkan dan guru besar Pagar Nusa Gus Maksum dilahirkan 
dan di kebumikan. 
Berdirinya Pagar Nusa Kartasura taklepas dari gagasan tiga 
orang yang pernah mengenyam latihan pencak silat sebelumnya, tiga 
orang tersebut adalah Muhammad Syamsu Qomaruddin, Mahendra 
Arif Khan dan Karebet. Sebelum mendirikan Pagar Nusa Kartasura 
Syamsu dan Karebet pernah mencari-cari tempat latihan beladiri di 
lingkungan Kartasura sampai kompleks Stadion Manahan Solo tetapi 
tidak menemukan yang cocok dengan keduanya yang mempunyai latar 
belakang santri, hingga kemudian mereka bertiga bertemu dengan 
Ahmad Rosyid salah santu santri di Pondok Pesantren Al-Fattah, 
Syamsu mengutarakan keinginan mereka bertiga untuk mengadakan 
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latihan pencak silat Pagar Nusa di lingkungan pondok pesantren Al-
fattah kepada Ahmad Rosyid yang kemudian mengamini keinginan 
mereka untuk mengadakan latihan Pagar Nusa di lingkungan pondok 
pesantren Al-Fattah. 
Ahmad Rosyid yang merasa dimintai oleh ketiga orang tersebut 
merasa bertanggung jawab atas latihan yang akan dirintis itu yang 
kemudian mengajak Syamsu untuk sowan pada salah satu sesepuh 
latihannya ketika di Ponorogo yaitu Gus Iman Widodo yang saat itu 
sedang menyelesaikan semester akhir kuliahnya di Universitas Ahmad 
Dahlan Jogjakarta yang sampai saat ini menjadi Dewan Khos Pagar 
Nusa Kartasura.
35
 
Pagar Nusa Kartasura sendiri terbentuk karena tekad dari para 
siswa yang ingin belajar pencak silat karena melihat kondisi 
masyarakat yang semakin maraknya tindak kejahatan, seperti begal, 
tawuran antar warga, narkoba, tindak asusila, minum-minuman keras 
yang sering di jumpai. Dengan melihat kondisi yang seperti itu, maka 
pencak silat Pagar Nusa Kartasura sebagai salah satu badan otonom 
NU yang memiliki tugas berdakwah melalui media olahraga pencak 
silat diharapkan mampu menjadi salah satu alat ekspresi positif para 
pemuda maupun pemudi baik untuk diri sendiri maupun lingkungan.
36
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Jadi, selain melestarikan pencak silat, tugas pagar nusa, 
khususnya Pagar Nusa Kartasura adalah berdakwah untuk 
melaksanakan Amar Ma‟ruf Nahi Munkar.  
2. Tujuan Berdirinya Pagar Nusa Kartasura 
Diantara tujuan dari diadakannya kegiatan dalam Pencak Silat 
Pagar Nusa Kartasura adalah: 
a. Sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan minat masyarakat 
dalam kegiatan pencak silat serta memenuhi kebutuhan kesehatan 
jasmani dan rohani sekaligus sebagai sarana melestarikan budaya 
pencak silat Pagar Nusa. 
b. Adanya pengembangan dan pendayagunaan seni beladiri Pencak 
Silat Pagar Nusa secara utuh, terpadu, dan berkesinambungan. 
c. Terwujudnya pembinaan dan peningkatan kualitas pencak silat NU 
Pagar Nusa melalui pengembangan nilai-nilai, metode dan materi 
pendidikan/pelatihan sesuai dengan kebutuhan, tuntutan, dorongan 
dalam menguasai tekhnik-tekhnik beladiri. 
Dilihat dari sejarah Pagar Nusa Kartasura bertujuan untuk 
melatih atau menempa kekuatan fisik dan ketrampilan teknis. Namun 
tidak hanya itu, yang lebih penting adalah pembinaan watak dan 
pribadi yang tegar. Para pendekar dan guru pencak silat dengan tekun 
memberikan ajaran keagamaan, etika, dan moral kepada anak didiknya 
agar menjadi manusia yang ideal yang memiliki sifat takwa, tanggap 
dan tangguh, yang mampu mengendalikan diri dan berusaha 
34 
 
 
 
mewujudkan masyarakat yang damai dan sejahtera, amar ma‟ruf nahi 
munkar dan beriman kepada Tuhan. Selain hal tersebut, pencak silat 
juga mencetak insan yang berperikemanusiaan, jujur, berbudi pekerti 
luhur, tidak takabur dan peka terhadap penderitaan orang lain. Seperti 
perguruan pada umumnya, Pencak Silat Nadlatul Ulama‟ Pagar Nusa 
yang tidak hanya mengajarkan tentang ilmu bela diri saja, akan tetapi 
juga mengajarkan tentang etika, moral, pendidikan, kanuragan, dan 
keagamaan. 
3. Visi dan Misi Pagar Nusa Kartasura      
a) Visi 
Visi pencak silat Pagar Nusa Kartasura adalah “menjadi wadah 
berhimpun dan beramal bagi warga Nahdliyin yang memiliki bakat 
dan minat dibidang seni, olahraga, dan beladiri pencak silat 
sehingga tercipta tatanan masyarakat yang sehat jasmani dan 
roohani, peduli terhadap keamanan, keslamatan, ketertiban, dan 
persatuan bangsa Indonesia berdasarkan nilai-nilai islam Ahlus 
Sunnah Wal Jama‟ah alan NU. 
b) Misi 
1) Mendorong terbentuknya latihan-latihan pencak silat NU Pagar 
Nusa di berbagai wilayah di kawasan eks. Karisidenan 
Surakrta. 
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2) Menguayakan terjalinnya komunikasi yang baik antara pondok-
pondok pesantren, pengurus Nahdlatul Ulama‟ di masing-
masing tingkatan, para pemangku kebijakan, dan masyarakat. 
3) Mengupayakan terjalinnya kmunikasi yang baik antara Pagar 
Nusa dengan perguruan atau beladiri-beladiri lain dan 
organisasi masyarakat lain di kawasan eks. Karisidenan 
Surakarta. 
4. Struktur Organisasi Pagar Nusa Kartasura 
Baik dan tidak jalannya suatu lembaga atau organisasi sangat 
dipengaruhi oleh berbagai struktur organisasi disusun dan 
dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. Apabila 
struktur organisasi disusun dengan baik, maka lembaga atau organisasi 
akan berjalan dengan baik pula. Begitu juga sebaliknya.Dalam rangka 
menjalankan roda organisasi Pencak Silat Pagar Nusa kartasura juga 
membentuk organisasi sebagai berikut: 
Pelindung : 1. Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama‟ 
Sukoharjo. 
2. Pimpinan Cabang Pagar Nusa Sukoharjo 
Dewan Pembina : KH Dr. Moh. Mahbub, M.Si. 
Dewan Khos : Gus Iman Widodo, S.Pd 
Dewan Pendekar : 1. Ahmad Rosyid, S.Pdi, M.Pdi 
2. M. Syamsu Qomaruddin, S.Pdi 
3. Mahendra Arief Khan S.Pdi 
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4. Irhas Sasmito, S.Pdi 
5. Nur Rosit Suwarno, S.H 
Ketua Umum : Ghulam Abdurrahman, S.Pdi 
Arif Nurdin, S.Ag 
Sekertaris : Thoha Ulil Albab 
Dian Safitri, S.Pd 
Bendahara : Mentari Fajriyah 
Atina Afwah S.Pdi 
 
     Divisi-divisi 
1) Pelatihan dan pendidikan : Sulisman Ghofur, S.Pd 
Wahid Hasyim, S.Hi 
2) Tradisi dan Kebudayaan : Khamid Baidlowi, S.Pd 
Muh. Anshori, S.Pdi 
3) Komunikasi dan Informasi  Habib Masruri 
Ahmad Tholabi 
4) Inventaris  Rahmad Setyawan, S.H 
Nur Muh Agus Salim, S.E 
5) Pengkaderan  Arief Ahmad, S.Pd 
Heru Winanto, S.Pdi 
6) PASTI (Pasukan Inti)  Syaiful Anwar, S.Pd 
Ainul Barqi 
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B. Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura 
1. Sejarah Terbentuknya Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura 
Sebagai salah satu badan otonom Nadlatul Ulama‟, Pagar Nusa 
Kartasura salah satu upaya atau cara untuk berdakwah. Pencak silat 
adalah sarana untuk olahraga dan juga salah satu bentuk ekspresi 
dalam membela ajaran islam dan bangsa Indonesia. Sebagai salah satu 
badan otonom Nadlatul Ulama‟, pagar nusa mempunyai tugas untuk 
menanggulangi perilaku menyimpang yang terjadi di masyarakat untuk 
meningkatkan kesadaran dalam menjalankan ibadah wajib maupun 
sunnahnya.  
Seperti perguruan-perguruan pencak silat pada umumnya yang 
mempunyai prinsip dasar sebagai acuan bersikap dari sebuah nilai-nilai 
filosofis sampai pada poin-poin penjabaran dan pengamalannya. Maka 
Pagar Nusa Kartasura memunculkan Sapta Sila dengan harapan 
anggota mempunyai sebuah prinsip matang dari nilai-nilai filosofis 
yang harus dikerjakan sampai pada titik penjelasan dan metode 
pengamalannnya. 
Munculnya Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura ini diharapkan 
mampu membentuk pribadi dan mental anggota menjadi berakhlakul 
karimah dalam menghadapi era globalisasi yang sesuai dengan nilai 
dan aturan agama serta pancasila yang berlaku di Indonesia. 
 Karena semakin berkurangnya semangat untuk memahami 
tradisi keagamaan dan dasar-dasar yang menjadi acuan. Sehingga 
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rentan terhadap masalah-masalah dari luar. Maka dari itu, Gus Iman 
Widodo seorang pendekar yang juga menjabat sebagai dewan khos 
atau dewan pertimbangan pencak silat Nadlatul Ulama‟ Pagar Nusa 
Kartasura mengatakan: 
“Sapta Sila merupakan hasil dari ramuan pedoman dari hasil 
adopsi tujuh konsep kepimpinan karya Sultan Agung yaitu 
Sastra Gendhing kemudian disesuaikan lagi kedalam konteks 
Pagar Nusa yang selanjutnya dijadikan sebagai prinsip dasar 
ataupun pedoman Pencak Silat Nadlatul Ulama‟ Pagar Nusa 
Kartasura dalam menbina dan mengembangkan organisasi.‟‟37 
 
Seperti perguruan-perguruan pencak silat pada umumnya yang 
mempunyai prinsip dasar sebagai acuan bersikap dari nilai filosofis 
tersebut, maka Pagar Nusa Kartasura memunculkan teks Sapta Sila 
dengan harapan para santri mempuanyai sebuah prinsip matang yang 
harus dikerjakan, mengingat Pencak Silat Nahdlatul Ulama‟ Pagar 
Nusa Pusat hanya memiliki sumpah Prasetya Pagar Nusa yang masih 
ditafsirkan umum oleh sebagai anggota Pagar Nusa sumpahnya 
sebagai berikut: 
a. Bertaqwa Kepada Allah SWT 
b. Berbakti kepada Nusa dan Bangsa 
c. Setia dan percaya sepenuhnya pada pimpinan Pagar Nusa 
d. Berani mempertahankan kebenaran dan mencegah kemungkaran 
e. Sanggup menjauhkan diri perangai dan tingkah laku tercela. 
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f. Menggalang pertsatuan dan di antara sesama siswa dan menjaga 
kerukunan dengan perguruan lain. 
g. Mempertahankan Ahlusunnah waljama‟ah.  
h. Sanggup dengan sepenuhnya untuk menerima segala keputusan 
dan kebijakan. 
Pada bulan Agustus tahun 2011, gus Iman Widodo sebagai 
sesepuh Pagar Nusa Kartasura memunculkan sebuah teks Sapta Sila. 
Proses ini sebenarnya telah melalui perenungan dan perjalanan 
panjang, dengan mengangkat falsafah orang jawa. Maka terciptalah ide 
cemerlang untuk mengangkat sebuah konsep kepemimpinan Sultan 
Agung Hanyrakusuma seorang Raja ketiga Mataram Islam yang 
menurut Partini dalam bukunya Sastra Gendhing menjelaskan tentang 
terkenalnya sang raja dengan kepemimpinan, akhlak karimah, mistik 
dan kecerdasan menyusun kalender jawa.
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Konsep kepemimpinan Sultan Agung disarikan dari kitabnya 
Serat Satra Gendhing telah diperkuat penjelasan dari Endaswara, S 
dalam bukunya Falsafah Kepemimpinan Jawa sepanjang Zaman dan 
Asep Racmatullah dengan Falsafah Hidup Orang Jawa yang 
merangkum sebagai berikut: 
a. Swadana Maharjeng Tursita 
b. Bahni Bahna Amurbeng Jurit 
c. Rukti Setya Garba Rukmi 
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d. Sripandayasih Krami 
e. Galugana Hasta 
f. Stiranggana Cita 
g. Smara Bhumi Adi Manggala 
Secara etimologi atau lughowiy, kata-kata diatas jika dartikan 
menurut P.J Zoetmulder dalam Kamus Jawa Kuna Indonesia sebagai 
berikut: 
a. Swa=sendiri, dana=tindakan 
Maharja=raja=cantik, indah, menarik, disusun dengan baik. 
amarja=pinareja, membubuhi, mengatur, amahayu.tur=perjalan, 
watak baik. 
sita=putih, dingin 
b. Bahni/bahna=membawa keselamatan, membawa sesaji 
Amurba=mengrjakan sesuatu pertama kali 
Jurit=peperangan 
c. Rukti=rinukti=bertekat 
Setya=kesetiaan 
Garba=Rahim 
Rukmi=emas 
d. Sripandu=sripada=tempat megah 
Asih=kasih saying 
Krami=jalan, kemajuan yang terus menerus, rangkaian, metode, 
adat istiadat, tepat pada waktunya. 
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e. Galugana=(a)gegana=menggenggam.(b)galuga=merah.(c)gana=k
elompok, kawanan, jumlah. 
Hasta=tangan, lengan 
f. Stira=teguh, kokoh, mantap, tegas, kekal, tetap 
Angga=anggota badan, keinginan, kerelaan, kesetujuan 
Cita=hati, budi, pikiran, pendapat 
g. Smara=pertahanan 
Bhumi=wilayah, daerah 
Adhi=permulaan, hebat, unggul, ulung 
Manggala=pengawal. 
Sedangkan secara terminologi atau istilahy, konsep 
kepemimpinan Sultan Agung menurut Partini dalam bukunya Serat 
Sastra Gendhing mengatakan: 
a. Swadana Maharjeng Tursita=seorang pemimpin haruslah berilmu, 
jujur dan pandai menjaga nama, mampu menjalin komunikasi atas 
dasar prinsip kemandirian. 
b. Bahni Bahna Amurbeng Jurit=selalu ada di depan dengan 
memberikan keteladanan dalam membela keadilan dan kebenaran. 
c. Rukti Setya Garba Rukmi=bertekat bulat menghimpun segala daya 
dan potensi demi kemakmuran dan ketinggian martabat bangsa. 
d. Sripandayasih Krami=bertekat menjaga sumber-sumber kesucian 
agama dan kebudayaan agar bisa berdaya manfaat bagi masyarakat 
luas. 
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e. Galugana Hasta=mengembangkan seni satra, seni suara, seni tari, 
guna mengisi peradapan bangsa. 
f. Stiranggana Cita=pelestari dan pengembang budaya, pencetus 
sinar pencerahan ilmu dan pembawa obor kebahagiaan umat 
manusia. 
g. Smara Bhumi Adi Manggala=tekad juang lestari untuk menjadi 
pelopor pemersatu dari berbagai kepentingan yang berbeda-beda 
dari waktu ke waktu, serta berperan dalam perdamaian di 
mayapada.
39
  
2. Inspirasi 
Menurut Gus Iman Widodo selaku Dewan Khos atau dewan 
pertimbangan organisasi, bahwa Pencak Silat Nahdlatul Ulama‟ Pagar 
Nusa Kartasura perlu adanya nilai filosofis leluhur yang harus di 
munculkan kembali, mengingat pengetahuan sejarah dan budaya para 
kawula muda saat ini sangat memprihatinkan, yang mengakibatkan 
“wong jowo ora jawani”. Banyak fenomena aneh yang terjadi saat ini, 
orang mengatakan belajar terbaik itu harus berkiblat kepada Barat 
ataupun Arab khususnya bagi kalangan muslim, akan tetapi melupakan 
warisan-warisan berharga dari leluhur bangsa Indonesia sendiri dan 
mengatakan bahwa mereka semua adalah lambing dari 
keterbelakangan, mistik, dan takhayul.
40
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3. Isi dan Penjelasan Teks Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura 
Sapta Sila Pagar Nusa adalah Tujuh Prinsip Dasar yang harus 
diresapi dan diamalkan oleh seluruh warga Pencak Silat Nahdlatul 
Ulama Pagar Nusa Kartasura dalam kehidupannya. Pengamalan Sapta 
Sila ini bersifat mengikat. Artinya, tidak ada pengecualian. Adapun 
butir-butir penjelasan dari Sapta Sila tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Swadana Maharjeng Tursita 
Warga Pagar Nusa harus mengedepankan ilmu pengetahuan 
dalam setiap tindakannya. Selalu berlaku jujur, pandai menjaga 
nama baik, dan mampu menjalin komunikasi dengan siapapun 
menggunakan prinsip kemandirian. 
Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa adalah orang yang tidak pernah gegabah 
dalam mengambil setiap tindakan. Segala hal yang dilakukan 
selalu didasari ilmu pengetahuan yang memadai, tidak ngawur!  
2) Warga Pagar Nusa bukanlah pribadi yang sombong dan merasa 
pintar. Ia adalah orang yang senantiasa haus ilmu pengetahuan. 
Ia selalu memiliki semangat: “Saya harus selalu belajar: apa 
saja, kapan saja, dimana saja dan dengan siapa saja”. 
3) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang selalu tawaddu‟ dan 
rendah hati terhadap siapapun, bahkan terhadap anak kecil 
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sekalipun! Karna hanya dengan kerendah-hatian, seseorang 
bisa menyerap ilmu pengetahuan dimanapun ia berada. 
4) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang lebih memilih darahnya 
mengalir dari pada harus berkata bohong dan menipu. Karena 
kejujuran adalah sikap dasar Kesatria sejati. 
5) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang selalu menjaga akhlakul 
karimah. Yaitu menjaga diri dari sikap dan perbuatan tercela 
menurut agama. 
6) Warga Pagar Nusa adalah orang -orang yang supel dan luwes 
dalam bergaul. Ia tidak pernah minder berbicara dan 
berkomunikasi dengan siapapun. Sikap dan perangainya selalu 
manis dan menyejukkan siapa saja yang diajak bicara. Ia selalu 
menatap mata lawan bicara dengan tatapan menyakinkan 
sebagai wujud ketulusan jiwanya. Dan ia selalu menebar 
senyum dalam setiap pembicaraan sebagai bentuk 
penghormatan pada lawan bicara. Namun demikian, ia adalah 
pribadi yang memiliki karakter kuat dan tegas tidak mudah di 
pengaruhi dan tidak mudah diombang-ambing oleh siapapun. 
b. Bahni Bahna Amurbeng Jurit 
Warga Pagar Nusa harus selalu di depan dan menjadi 
teladan dalam membela kebenaran dan keadilan dimanapun ia 
berada. 
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Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa adalah orang pertama yang hatinya menjerit 
ketika terjadi kemungkaran dan ketidakadilan di sekitarnya. 
Tindakannya yang cepat dalam menyikapi ketidak adilan 
laksana seseorang yang menahan sakit perut dan ingin 
“kebelakang”. Artinya tidak bisa ditunda-tunda lagi! 
2) Dalam menyikapi setiap perkara ketidak adilan dan 
kemungkaran sekitarnya, warga Pagar Nusa selalu 
berkomunikasi dan berkoordinasi dengan: pihak berwenang 
atau aparat keamanan setempat. Sebelum menyikapi setiap 
perkara ketidakadilan dan kemungkaran di sekitarnya, warga 
Pagar Nusa selalu berkoordinasi dengan saudara sesama warga 
yang lebih tua darinya. Atau dalam situasi terdesak segera 
setelah kejadian perkara ia berkomunikasi dengan saudara yang 
lebih tua lainnya. 
3) Jika kemungkaran atau ketidakadilan itu adalah penyakit 
masyarakat yang sudah menyebardan berdampak luas , warga 
Pagar Nusa selalu berkoordinasi dengan tokoh-tokoh 
masyarakat untuk mempertimbangkan tindakan paling 
bijaksana dalam mencegah kemungkaran tersebut  
4) Dalam setiap tindakan amar ma‟ruf nahi mungkar , warga 
Pagar Nusa tidak pernah merasa sok jagoan dan sok pahlawan.  
Semua tindakannya selalu di dasarkan pada kemaslahatan 
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masyarakat banyak. Keterlibatan dan kepeloporannya dalam  
amar ma‟ruf nahi mungkar semata-mata Karena panggilan 
jiwa. Bukan atas dasar kepentingan pribadi apapun, meskipun 
itu sekedar ingin dipandang hebat. 
c. Rukti Setya Garba Rukmi 
Warga Pagar Nusa harus bertekad bulat, mengarahkan 
segala daya dan upaya agar bisa memberi kontribusi terhadap 
kemakmuran serta tegaknya martabat bangsa. 
  Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa yang masih usia sekolah adalah pelajar yang 
rajin, mengupayakan prestasi dan memiliki cita-cita yang jelas. 
Ia adalah pemuda yang sangat yakin bahwa kesuksesannya 
dimasa depan adalah bagian dari kesuksesan orang tua, bangsa 
dan negara. 
2) Warga Pagar Nusa yang menjadi mahasiswa adalah akademisi 
yang selalu melakukan penelitian dan menghasilkan karya-
karya yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat banyak.  
3) Warga Pagar Nusa yang menjadi bagian dari kaum pemuda 
diperkotaan adalah pelopor penanggulangan narkoba dan 
kenakalan remaja lainnya dengan cara membentuk kelompok 
pengembangan minat bakat serta usaha ekonomi kreatif yang 
bisa meningkatkan pengetahuan dan taraf hidup kelompoknya. 
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4) Warga Pagar Nusa yang menjadi bagian dari kaum pemuda 
desa dan pesisir pantai adalah orang-orang yang menjadi 
pelopor pengembangan pertanian, perikanan dan usaha 
ekonomi kreatif lainnya. Ia adalah pribadi yang dengan giat 
mengajak pemuda-pemuda lainnya unuk lebih tertarik 
mengembangkan sumberdaya alam di daerahnya dari pada 
pergi ke kota atau keluar negeri. 
5) Warga Pagar Nusa yang menjadi tokoh masyarakat adalah 
orang yang tidak pernah Lelah mendorong kemajuan 
masyarakat di sekitarnya baik secara moril maupun material. 
6) Warga Pagar Nusa secara keseluruhan adalah pelopor gerakan 
cinta produk dan budaya dalam negeri. Dimanapun dan 
kapanpun, ia selalu berusaha sekuat tenaga menghindari 
penggunaan budaya dan produk-produk luar negeri yang tidak 
bermanfaat serta tidak sesuai dengan agama dan budaya bangsa 
Indonesia. 
d. Sripandayasih Krami 
Warga Pagar Nusa harus bertekat bulat menjaga sumber-
sumber kesucian Agama dan Kebudayaan agar bisa memberi 
manfaat bagi masyarakat luas.  
        Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa mengharamkan diri menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ditujukan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. 
48 
 
 
 
2) Warga Pagar Nusa menolak keras segala bentuk suap dan uang 
sogokan yang ditawarkan untuk aktivitas masjid, lembaga 
pendidikan, majelis ta‟lim, jamaah tahlil, sholawatan dan 
kegiatan masyarakat lainnya yang ia terlibat di dalamnya  
3) Warga Pagar Nusa mengharamkan diri melibatkan jamaah 
Pagar Nusa, jamaah masjid, majelis ta‟lim, jamaah tahlil, 
jamaah sholawat dan lembaga pendidikan untuk secara 
organisasi mendukung salah satupartai politik yang ia ikuti. 
4) Warga Pagar Nusa mengharamkan diri untuk melakukan 
Molimo atau Madat (mengkonsumsi narkoba), Main (berjudi), 
Maling (mencuri), Madon (Zina) dan Mendem (Mengkonsumsi 
minuman keras) dan mengajak masyarakat untuk meninggalkan 
serta menjauhinya.  
e. Galugana Hasta 
Warga Pagar Nusa harus bisa mengembangkan Pencak 
Silat dan segala aspek yang ada di dalamnya guna meningkatkan 
peradapan bangsa. 
Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa mengusahakan sekuat tenaga berdirinya 
latian Pagar Nusa di tempat ia tinggal atau beraktifitas. 
2) Warga Pagar Nusa selalu menanamkan kebiasaan yang ia 
peroleh di pagar Nusa kepada siapapun yang ia temui di 
aktifitasnya sehari-hari. 
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3) Setiap latian Pagar Nusa yang diselenggarakan harus memiliki 
pogram pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara 
berkala. 
f. Stiranggana Cita 
Warga Pagar Nusa harus menjadi pelestari dan 
pengembang budaya Ahlus Sunnah Wal-jama‟ah (ASWAJA), 
pencetus sinsr pencerahan ilmu, serta pembawa obor kebahagiaan 
bagi masyarakat luas. 
Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa adalah pelopor pengembangan kegiatan-
kegiatan Nahdlatul Ulama‟ sepeti Pengajian, Yasinan, Tahlilan, 
Manaqiban, Majelis Rotib, Aholawatan, dan lain-lain 
dilingkungan ia tinggal dan beraktifitas. 
2) Warga PAgar Nusa adalah pelopor dan pendorong 
berkembangnya badan-badan otonom Nahdlatul Ulama‟ lainya 
seperti IPNU-IPPNU, BANSER, GP ANSOR dan lain 
sebagainya di lingkungan ia tinggal berakatifitas. 
3) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang suka menularkan 
ketrampilan serta ilmu pengetahuan umum yang ia miliki 
kepada anak-anak serta generasi muda dilingkungan ia tinggal 
dan beraktifitas. 
 
 
50 
 
 
 
g. Smara Bhumi Adhi Manggala 
Pagar Nusa harus selalu menjadi pelopor pemersatu sebagai 
kelompok kepentingan dimasyarakat, serta mengupayakan 
tegaknya perdamaian dimanapun bumi dipijaknya. 
Maksutnya: 
1) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang selalu menjadi 
penengah disetiap konflik yang ada dilingkungannya.  
2) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang selalu meredam setiap 
isu dan fitnah yang meresahkan masyarakat dan mendorong 
adanya tindakan yang bijaksana jika fitnah tersebut benar-benar 
terbukti   
3) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang panadai mencari titik 
temu kebersamaan didalam lingkunga yang penuh konflik dan 
perbedaan. 
4) Warga Pagar Nusa adalah pribadi yang selalu menyerukan 
perdamaian serta kebersamaan dimanapun ia berada. 
4. Keberlakuan Sapta Sila pada Anggota Pagar Nusa Kartasura 
Bawasannya Sapta Sila Itu merupakan suatu aturan yang 
diterapkan kususnya anggota Pagar Nusa kartasura namun bisa juga 
untuk anggota Pagar Nusa di luar kartasura, Karena Sapta Sila bersifat 
wejangan hidup, atau prinsip-prinsip nilai dan arahan pergerakan yang 
pasti dipegang oleh setiap kader Pagar Nusa mana kala ia telah 
dinyatakan lulus pendidikan tingkat dasar. Ia tidak menjadi semacam 
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undang-undang yang memberikan hukuman-hukuman. Namun Sapta 
Sila bersifat mengikat secara batin berkait erat dengan nilai-niali 
ideologis Islam Ahlussunah Waljamaah yang menjadi muatan utama 
pendidikan di Pagar Nusa.
41
 
Dalam pemahaman yang lain Sapata Sila merupakan pegangan 
perjalanan seorang pendekar Pagar Nusa, bukan sebuah aturan yang 
mengikat jadi tidak ada sangsi secara tertulis dan sejauh ini saya 
melihat belum ada yang terkena sangsi karena melanggar Sapta Sila.
42
 
Seperti halnya buah durian yang mau masak, apabila tidak 
diikat dengan dahan pohonnya yang diatasnya buah itu akan jatuh saat 
dia mulai membesar padahal belum masak, danbila buah itu di ikat 
pada saatnya diamasak dan rantingnya tidak kuat menopang beban 
buah itu maka talinya pasti akan memastikan tetap terikat dan tidak 
pecah sia-sia saat jatuh sehingga dapat memberi manfaat bagi yang 
menikmatinya, jadi Sapta Sila itu sifatnya mengikat pada warga Pagar 
Nusa, dan apabila dia melanggar walaupun tidak ada tata tertib yang 
tertulis namun tetap ada sangsi yang tak terlihat namun jika sangsi 
yang terlihat tidak ada Karena Sapta Sila yang betuju antara manusia 
dengan Tuhan.
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Jadi dari pembahasan diatas merupakan pendapat seorang yang 
berpengaruh di Pagar Nusa Karatasura dalam sepemahamannya Sapta 
Sila merupakan sebuah aturan yang mana aturan tersebut dibuat untuk 
dilaksanakan dan diamalkan setiap anggota Pagar Nusa namun tidak 
ada sangsi yang kusus untuk pelanggarnya karena Sapta Sila Pagar 
Nusa Kaertasura merupakan aturan yang mana aturan tersebut ditaati 
yang di dalamnya terdapat nilai-nilai antara manusia dengan tuhannya.  
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BAB IV 
ANALISA SAPTA SILA PAGAR NUSA KARTASURA MENURUT AL 
„URF 
 
A. Sapta Sila, Aturan Etik dan Tradisi Pagar Nusa Kartasura 
Sapta Sila merupakan ramuan pedoman dari hasil adopsi tujuh 
konsep kepemimpinan karya sultan agung yaitu Sastra Gendhing yang 
kemudian disesuaikan lagi kedalam konteks Pagar Nusa yang selanjutnya 
dijadikan sebagai prinsip dasar atau pedoman pencak silat Nadlatul 
Ulama‟ Pagar Nusa Kartasura dalam membina dan mengembangkan 
organisasi. Jadi, Sapta Sila adalah prinsip atau pedoman yang harus 
diresapi dan diamalkan oleh seluruh anggota warga Pagar Nusa Kartasura 
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang diucapkan dalam ayat ke-dua 
Sapta Sila yaitu Bahni Bahna Amorbeng Jurit yang berarti warga Pagar 
Nusa harus selalu di depan dan menjadi suri tauladan dalam membela 
kebenaran dan keadilan dimanapun, kapanpun, maupun dia berada. 
Seperti perguruan-perguruan pencak silat pada umumnya yang 
mempunyai prinsip dasar sebagai acuan bersikap dari nilai-nilai filosofis 
tersebut, maka Pagar Nusa Kartasura memunculkan teks Sapta Sila dengan 
harapan para santri/anggota mempunyai sebuah prinsip matang yang harus 
di kerjakan. 
Posisi Sapta Sila sebagai aturan dalam Pagar Nusa Kartasura 
adalah sebagai pelengkap dari aturan-aturan yang sudah ada dalam 
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AD/ART Pencak Silat NU Pagar Nusa dan prasetya Pagar Nusa yang telah 
ada. Namun aturan yang sudah ada ini masih di tafsir secara umum oleh 
anggota Pagar Nusa. Yang membedakan dalam Sapta Sila ini adalah, 
anggota diberikan sebuah aturan lengkap dengan bagaimana cara 
melaksanakan tiap point dalam tiap sila Sapta Sila tersebut. 
Sapta Sila ini di dibuat pada Agustus tahun 2011. Gus Iman 
Widodo sebagai sesepuh Pagar Nusa Kartasura memunculkan sebagai teks 
Sapta Silaini melalui proses perenungan dan perjalanan panjang, dengan 
mengangkat falsafah hidup orang jawa, maka tercetuslah ide untuk 
mengangkat Sapta Sila ini sebagai salah satu khasanah pengembangan 
Pagar Nusa Kartasura. 
Berikut teks Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura yang menjadi prinsip 
atau pedoman seluruh warga Pagar Nusa Kartasura: 
c. Swadana Maharjeng Tursita 
d. Bahni Bahna Amurbeng Jurit 
e. Rukti Setya Garba Rukmi 
f. Sripandayasih Krami 
g. Galugana Hasta 
h. Stiranggana Cita 
i. Smara Bhumi Adi Manggala 
Bahwasanya tujuh prinsip kepemimpinan yang dimiliki oleh Sultan 
Agung dalam serat Sastra Gending yang diadopsi oleh Pagar Nusa 
Kartasura yang dijadikan pedoman hidup seorang warga Pagar Nusa 
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Kartasura. Jadi Sapta Sila yang dimiliki Pagar Nusa di jadikan pedoman 
yangmana memiliki nialai yang sangat tinggi seperti Kejujuran, pandai, 
menjaga nama baik,hidup namun baik di amalkan maupun tidak itu 
merupakan hak seorang warga Karena itu semua antara manusia dengan 
tuhannya.  
 Pada dasarnya kehidupan orang jawa tidak lepas dari kebudayaan  
dan kehidupan social antar masyarakat. Kebudayaan orang jawa memiliki 
berbagai corak tidak lain halnya dengan pencaksilat yang satu dengan 
yang lain. Kebudayaan dan kehidupan social orang jawa sendiri dilator 
belakangi oleh kebiasaan hidup pada zaman nenek moyang yang terlebih 
dulu tinggal di tanah jawa. Pengaruh dari sisa-sisa kebijakan atau tatanan 
dari keraton tidak bisa lepas dari masyarakat dan itu menjadikan ciri khas 
atau warna tersendiri dalam suatu kebijakan seorang pemimpin, 
kebudayaan dan kehidupan orang jawa. 
Suatu kebijakan tersebut merupakan suatu aturan dikala itu yang 
mana suatu adat jawa yang di padukan dengan nilai-nilai atau ajaran islam 
yang menjadikan suatu hukum yang harus di taati dalam suatu 
kepimimpinan pada masa itu. Sapta Sila merupakan aturan yang telah ada 
pada jaman kerajaan kemudian di manfaatkan oleh pagar Nusa untuk di 
jadikan sebuah aturan.   
 Dengan mempertimbangkan kehadiran tradisi adat „Urf ialah 
sebagai acuan dalam pembentukan sebuah format pemikiran hukum islam 
baru, islam memandang semua masyarakatadalah sama dihadapan Allah 
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SWT. Dengan demikian, semua „Urf dari setiap masyarakat Arab saja 
yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum akan tetapi semua adat yang 
ada di dunuia dapat dijadikan sumber hukum islam selam tidak 
bertentangan dengan Nash Al -Qur‟an. 
Di Indonesia sendiri dalam menanggapi faham aturan yang diyakini 
dan dijadikan acuan dalam melakukan aturan aturan local yang ada dijawa. 
Seperti Sapta Sila memiliki pro dan kontra , aturan di atas biasanya dilihat 
berdasarkan pada “ada atau tidak adanya “ perintah atau suruhan secara 
tekstual yang tertulis dalam Al-Qur „an dan hadist. Sepanjang tidak ada 
perintah dan suruhan dari kedua sumber tersebut, berarti hal tersebut 
berada di luar agama. Dalam praktiknya, tidak ada sanksi yang diberikan 
bagi warga atau anggota Pagar Nusa Kartasura yang melanggar aturan 
Sapta Sila tersebut. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura bukan sebuah aturan hukum, adapun alasan  sebagai berikut: 
1. Tidak adanya larangan yang kusus untuk sebuah perguruan silat 
menggunakan aturan seorang raja. 
2. Sapta Sila merupakan aturan yang baik dan tidak melanggar aturan 
agama. 
3. Sapta Sila merupakan aturan etika dalam tradisi/‟Urf  Warga Pagar 
Nusa Kartasura.  
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B. Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam Pandangan „Urf 
1. Pandangan „Urf terhadap keabsahan Sapta Sila 
Dilihat dari segi keabsahannya dalam pandangan syara‟, „Urf dibagi 
dua yaitu al-‟Urf as sahih, (yang sah) dan al-‟Urf al fasid (yang di 
anggap rusak).
44
 
a. Al-urf as sahih, adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), 
tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula 
membawa mudaratkepada mereka, seperti mengadakan 
pertunangan sebelum melangsungkan akad pernikahan, di pandang 
baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak 
bertentangan dengan syara‟. 
b. Al-‟Urf al fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam 
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan dengan ajaran islam 
atau menghalalkan yang haram.
45
  
Seperti kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau 
suatu tempat yang dipandang kramat. Hal ini tidak diterima, karena 
berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama islam. 
Dengan demikian mengadopsi sebuah aturan seoarang raja atau 
di sebut Sapta Sila atau tujuh prinsip hidup dalam pandangan ushul fiqh 
dapat dikatakan urf, dikarenakan Sapta Sila  sebuah  Pengetahuan yang 
dinilai baik dan diterima oleh akal sehat, dan merasa cocok di gunakan 
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dari jaman kerajaan dulu sampai pula sekarang di jaman yang modern 
ini dan mulai ilmu yang sudah berkembang, lebih tepatnya Al-urf as 
sahih, karena penulis beranggapan bahwa Sapta Sila yang berlaku di 
sebuah perguruan pencak silat tidak bertentangan dengan nash (al-
Qur‟an atau hadist).sealin itu Sapta Sila membawa kemaslahatan dan 
tidak pula membawa mudarat kepada warga Pagar Nusa Kartasura. 
Oleh karena itu, Sapta Sila syah digunakan sebagai „Urf  pada warga 
Pagar Nusa Kartasura. 
2. Sapta Sila Pagar Nusa Dilihat Dari Macam-macam „Urf 
Sedangkan ditinjau dari macam-macam „Urf, maka Sapta Sila Pagar 
Nusa ini dapat dikategorikan sebagai: 
a. Segi obyeknya Sapta Sila Pagar Nusa termasuk dalam „Urf „amali 
Sapta Sila Pagar Nusa dapat termasuk dalam „Urf „amali 
dikarenakan, Al-‟Urf al-„amali adalah kebiasaan warga Pagar Nusa 
yang berkaitan dengan perbuatan biasa.yang dimaksud dengan 
“perbuatan biasa” adalah perbuatan amaliah  dalam warga Pagar 
Nusa kartasura dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait 
dengan kepentingan orang lain melainkan kecuali aturan etika. 
b. Segi cakupannya Sapta Sila Pagar Nusa termasuk dalam „Urf al-
khas 
Al-„Urf al-khas adalah kebiasaan yang berlaku di Pagar Nusa 
Kartasura terutama untuk warga dan anggota Pagar Nusa Kartasura. 
Seperti mangadakan halal bi halal yang biasa dilakukan oleh bangsa 
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Indonesia yang beragama islam pada setiap selesai menunaikan 
ibadah puasa bulan Ramadhan, sedangkan Negara-negara Islam lain 
tidak dibiasakan. Sedangkan dalam Pagar Nusa Kartasura melakukan 
rutinan setiap malam Jumat Kliwon dengan membaca Al-Quran 
(Muqodaman) dan Hizib Nawawi. Kegiatan tersebut merupakan 
kebiasaan yang dilakukan oleh warga dan anggota Pagar Nusa 
Kartasura. Kebiasaan ini termasuk dalam „Urf al-khas dikarenakan 
kegiatan diatas termasuk kegiatan yang biasa dilakukan warga dan 
anggota Pagar Nusa Kartasura.  
3. Segi diterima atau ditolaknya Sapta Sila Pagar Nusa  
Sapta Sila baik dan dapat diterima karena tidak bertentagan dengan 
syara‟. Sapta Sila tidak bertentangan dengan nash dan qat‟i. Sapta Sila 
juga berlaku secara terus-menerus oleh warga dan anggota Pagar Nusa 
Kartasura. Sapta Sila yang dijadikan sumber suatu tindakan, yang mana 
tindakan tersebut sudah ada sebelum tindakan itu dilakukan. Dimana 
Sapta Sila tersebut mengadopsi aturan dari Serat Sastra Gendhing karya 
Sultan Agung. 
   
C. Sapta Sila dan Upaya untuk Kemaslahatan  
Seluruh rangkaian sapta sila adalah tradisi/‟Urf yang digunakan 
untuk menjamin terpeliharanya kelima tujuan besar syara‟, yaitu: 
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1. Pemelihara Akal 
Sapta Sila yang berkaitan dengan akal adalah Sapta Sila sila 
pertama yang berbunyi Swadana Maharjeng Tursita yang memiliki arti 
warga pagar nusa harus mengedepankan ilmu pengetahuan dalam setiap 
tindakannya. Slalu berlaku jujur, pandai menjaga nama baik, dan 
mampu menjalin komunikasi dengan siapapun dengan menggunakan 
prinsip kemandirian. Isi dari sila kelima ini secara tersirat menjelaskan 
bahwa Sapta Sila ini berusaha menjaga akal anggota Pagar Nusa 
Kartasura dengan terus belajar dan mengedepankan ilmu pengetahuan 
dalam setiap tindakannya. 
Dalam sila kelima juga ditulis “Galugana Hasta” yang memiliki 
arti seorang warga Pagar Nusa harus mengembangkan Pencak Silat dan 
segala aspek yang ada di dalamnya guna meningkatkan peradapan. 
Tentunya dengan kreatifitas dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
individu dalam meningkatkan peradaban dalam kehidupan. 
2. Pemelihara Agama 
Sapta Sila yang mengandung salah satu tujuan syara‟ dalam 
lingkup agama juga ada dalam lingkup sila ke empat yang tertulis 
“Sripandanyasih Krami” yang mempunyai arti Warga Pagar Nusa 
harus bertekad bulat menjaga sumber-sumber kesucian Agama dan 
kebudayaan agar memberi manfaat bagi masyarakat. Dimana dalam sila 
ini anggota Pagar Nusa wajib menjaga agama yang diyakini tiap-tiap 
individu anggota. 
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Dalam sila ke enam juga disebutkan “ Stiranggana Cita” yang 
didalamnya terdapat penjelasan bahwa Warga Pagar Nusa harus 
menjadi pelestari dan pengembang budaya Ahlussunah Wal Jama‟ah” 
dengan  diperkuat penjelasannya  pada butir pertama bahwa warga  
Pagar Nusa adalah pelopor pengembangan kegiatan-kegiatan Nahdlatul 
Ulama‟ seperti pengajian, Yasinan, Tahlilan, Manaqiban, Rotiban, 
Sholawatan, dll. 
3. Pemelihara Jiwa 
Pada sila kedua yang tertulis Bahna Bahni Amurbeng Jurit 
memiliki arti warga Pagar Nusa harus selalu di depan dan menjadi 
teladan dalam membela kebenaran dan keadilan dimanapun ia berada. 
Di perkuat dengan butir penjelasan butir pertama bawa warga Pagar 
Nusa adalah orang yang menjerit hatinya ketika mejadi kemungkaran 
dan ketidak adilan di sekitarnya. Pada sila ini tersirat bahwa anggota 
Pagar Nusa harus menjaga jiwa dan hati nuraninya dalam berkehidupan 
ketika melihat kondisi di lingkungan yang tidak sesuai dengan norma-
norma agama dan kesusilaan yang berlaku di Indonesia. 
4. Pemelihara Harta 
Isi Sapta Sila yang menyinggung maslahah harta adalah butir 
penjelasan ke dua, tiga dan empat dari sila ke tiga yang memiliki tujuan 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan pengembangan 
minat bakat serta usaha-usaha kreatif maupun pengolahan lahan 
pertanian dari pada ke kota atau luar negeri. 
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Salah satu cara menjaga tujuan syara dalam lingkup harta juga 
terdapat dalam butir ke enam yaitu warga Pagar Nusa adalah pelopor 
gerakan cinta produk dalam negeri. Dan berusaha sekuat tenaga 
menghindari pengguanaan budaya dan produk-produk luar negeri yang 
tidak sesuai dengan kemanfaatan serta tidak sesuai dengan Agama dan 
budaya bangsa Indonesia. 
5. Pemelihara Nasab 
Dalam menjaga tujuan syara yang berkaitan dengan Nasab, pada 
teks Sapta Sila terdapat pada butir ke empat yang tertulis warga Pagar 
Nusa mengharamkan diri untuk melakukan MOLIMO atau Madat 
(mengkonsumsi narkoba), Madon (zina), main (berjudi), maling 
(mencuri), mendem (mengkonsumsi minuman keras). 
Sapta Sila Pagar Nusa yang digunakan atau di amalkan oleh 
anggota Pagar Nusa kartasura yang di adopsi dari Serat Sastra Gending 
karya Sulatan Agung dengan tujuan seorang warga Pagar Nusa dapat 
mengamalkannya di karenakan itu sebuah pegangan hidup dan juga 
mengajarkan agar seorang warga Pagar Nusa kartasura kususnya tidak 
memiliki ilmu kanuragan saja namun ilmu dan ahlakul karimah juga iya 
dapatkan. Sapta Sila yang diamalkan merupakan tujuan dimana seorang 
warga Pagar Nusa mengedepankan tidak mengedepankan akal namun 
akal juga harus di kedepankan yang paling utama adalah slalu ingat apa 
yang harus di amalkan dan mana yang harus di jauhi slalu ingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.  
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Oleh karena itu, Sapta Sila adalah „Urf  Sahih karena sapta sila 
tersebut tidak melanggar aturan dalam hukum syara‟ dan sapta sila 
termasuk prinsip yang dilakukan/diamalkan secara turun-temurun. 
Sapta Sila tergolong dalam „Urf „amali dilihat dalam segi obyeknya 
karena Sapta Sila termasuk perbuatan yang dilakukan oleh warga dan 
anggota Pagar Nusa yang tidak melanggar aturan etika. Sapta Sila juga 
tergolong „Urf al-khas dilihat dari segi cakupannya karena Sapta Sila 
termasuk kebiasaan yang dilakukan oleh warga dan anggota Pagar Nusa 
secara terus-menerus. Sapta Sila dalam kemaslahatannya juga mampu 
memelihara lima tujuan besar syara‟ dalam agama, yaitu; memelihara 
akal, memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara harta dan 
memelihara nasab. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Kesimpulan peneliti berdasarkan penemuan penelitian dalam 
menjawab rumusan masalah, yaitu tentang Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura  dalam Perspektif „Urf. Berdasarkan pada deskripsi dan analisa-
analisa dari bab-bab sebelumnya, maka dalam kesimpulan ini peneliti 
membagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Sapta Sila Pagar Nusa dibuat untuk membentuk pribadi dan mental 
yang ber-akhlakul karimah dalam menghadapi era globalisai dengan 
nilai dan aturan yang sesuai dengan agama serta Pancasila yang 
diterapkan untuk warga dan anggota Pagar Nusa itu sendiri. Sapta Sila 
diadopsi dari Serat Sastra Gendhing karya Sultan Agung tentang tujuh 
konsep dasar kepemimpinan. Sapta Sila dibentuk dalam konteks yang 
dijadikan sebagai prinsip dasar ataupun pedoman Pencak Silat 
Nadlatul Ulama‟ Pagar Nusa Kartasura dalam menbina dan 
mengembangkan organisasi. Namun Sapta Sila itu sendiri bukanlah 
sebuah aturan. Jadi, apabila ada warga atau anggota Pagar Nusa yang 
melanggar prinsip tersebut, mereka tidak akan  mendapat sanksi. 
2. Dari deskripsi diatas Sapta Sila bisa dikatakan sebagai „Urf, karena 
Sapta Sila adalah suatu kebiasaan yang tidak melanggar aturan agama 
dan pancasila. Sapta Sila merupakan prinsip-prinsip yang digunakan 
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untuk melatih diri dalam kepemimpinan. Sapta Sila 
dilakukan/diamalkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi 
berikutnya. Sampai sekarang Sapta Sila masih berlaku digunakan 
sebagai prinsip oleh warga  dan anggota Pagar Nusa dalam 
berorganisasi. Disini Sapta Sila dapat dikatakan sebagai „Urf Shahih, 
karena Sapta Sila ini berlaku dan tidak bertentangan dengan nash (Al 
Quran dan Hadist). Sedangkan ditinjau dari macam-macamnya „Urf, 
maka Sapta Sila ini dapat dikategorikan: 
a. Segi obyeknya Sapta Sila termasuk dalam „Urf „amali 
Sapta Sila dapat termasuk „Urf „amali dikarenakan Sapta Sila 
merupakan kebiasaan/perbuatan yang dilakukan oleh warga dan 
anggota Pagar Nusa yang tidak terkait dengan orang 
lain/masyarakat lain. 
b. Segi cakupannya Sapta Sila termasuk dalam „Urf al-khas 
Sapta Sila dapat masuk dalam „Urf al-khas dikarenakan Sapta Sila 
merupakan prinsip/kebiasaan yang mana kebiasaan itu tidak 
dilakukan oleh organisasi pencak silat lainnya.    
c. Segi diterima dan ditolaknya Sapta Sila termasuk dalam segi 
diterimanya 
Sapta Sila diterima karena tidak bertentangan dengan syara‟. Sapta 
Sila juga memenuhi syarat dalam menetapkan suatu prinsip/hukum 
dan tidak bertentangan dengan nash yang qat’i.  
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B. SARAN 
1. Khususnya untuk warga dan anggota pagar nusa yang melakukan 
prinsip tersebut, bahwasanya Sapta Sila termasuk dalam aturan-aturan 
hukum yang berlaku dalam lingkungan pencak silat Nadlatul Ulama‟. 
Karena Sapta Sila sendiri diadopsi dari tujuh prinsip kepemimpinan 
dalam Serat Sastra Gendhing seyogyanya warga dan anggota Pagar 
Nusa dapat melakukan prinsip/aturan tersebut dengan baik.    
2. Untuk organisasi Pagar Nusa Kartasura sendiri, Sapta Sila perlu 
dikenalkan dan ditekankan lagi kepada anggota Pagar Nusa khususnya 
karena Sapta Sila berisi tentang hal-hal positif yang mampu 
mengembangkan jiwa kepemimpinan seseorang dan menerapkan 
dalam kehidupan pribadinya sehari-hari. Karena jika dalam 
kepribadiannya yang bagus akan menjadikan suatu organisasi tersebut 
mengarah ke hal yang positif pula.      
3. Untuk Pembaca, dengan adanya penulisan ini peneliti berharap 
pembaca bisa tertarik untuk mengetahui lebih dalam dan bisa menjadi 
referensi apabila pembaca ingin meneliti tentang Sapta Sila khususnya.   
 
          
 
  
67 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Ruki, Muhammad, Qawa‟id al-Fiqh al-Islami, Damaskus: Dar al-Qalam, 
1998. 
Al-Zalami, Mustafa Ibrahim, Asbab Ikhtilaf al-Fuqaha‟ fi al-Ahkam al-Syar‟iyah, 
Bagdad: Dar al-„Arabiyah li al-Tiba‟ah, 1976. 
Al-Zuhayli, Wahbah, Al-Wajiz Fi Al-Usul Al-Fiqh, Syuria: Dar Al-Fikr, 1999. 
Amal al-Din Muhammad bin Makram bin Manzur, Lisan al-„Arab, Jilid IX, 
Beirut: Dar al-Fikr, 1990. 
Anshori, Abdul Ghofur. dan Yulkarnain Harahap, Hukum Islam Dinamika dan 
Perkembangannya di Indonesia, Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2008. 
„Awad, Salih,  Atar al-„Urf fi al-Tasyri‟ al-Islami, Kairo: Dar al-Kitab al-Jami‟i, 
t.t. 
Djazuli, H.A., Kaidah-Kaidah Fikih, Kaidah Hukum Islam dan Menyelesaikan 
Masalah-Masalah yang Praktis, Jakarta: Kencana, 2007. 
Hanbal, Ahmad bin, Musnad al-imam Ahmad Ibn Hanbal, Vol VI, Muassah al-
Risalah. 1999. 
Haroen, Nasrun, Ushul Fiqh, Jakarta: Logos, 1996. 
Kang San Dkk, Hasil Kongres II Pagar Nusa, Jakarta: 2014. 
Khalaf, Abd al-Wahab, Ilmu Usul al-Fiqh, Kairo: Al-Haramayn, 2004. 
Lukito, Ratno, Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indoneisa, Jakarta: 
INIS, 1998. 
Mar‟ah, Siti Zainatul, “Larangan Parkawinan Masyarakat Desa Kemantren dan 
Desa Wado, Kecamatan Kedung Tuban Kabupaten Blora dalam 
Prespektif Dasar „Urf”. Jurnal Al-Ahkam, (Surakarta: Jurusan Syari‟ah 
IAIN Surakarta), 2017.   
Mulyana,” Pendidikan Pencak Silat” Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013. 
Partini B, Serat Satra Gending Warisan Sultan Agung Yang Memandu Olah Pikir 
dan Dzikir, Yogyakarta: PT Pura Pustaka, 2008. 
Qondil, Abdullah Mun‟in, cinta mistik Rabi‟ah al-Adawiah sebuah Memoar 
Spiritual, Yogyakarta: Musjadah,2002. 
67 
 
68 
 
 
 
Rahman, Ghulam Abdur, “Nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam Teks Saptasila 
Pencak Silat Nahdotul „Ullama (PSNU) Pagar Nusa” Fakultas Tarbiyah, 
tahun 2016. 
Rufaida, Arini, “Tradisi Begalan Dalam perkawinan adat banyumas perspektif 
Urf” Syariah, UIN 
Sasmito, Irhas, Upaya Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Islam Kepada Anggota di Kartasura Tahun 2014-
2015, Fakultas Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Setiyawan, Agung, “Budaya Lokal Prespektif Agama, Legitimasi Hukum Adat 
(„Urf) dalam Islam”. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, 2012.  
Suwarjin, Ushul Fiqh, Yogyakarta: Teras, 2012. 
„Ujaylah, Mustafa Abd al-Rahim Abu,  al-„Urf wa Asruhu fi al-Tasyri‟ al-Islami, 
Libya: Dar al-kutub al-watani, 1986. 
Usman, H. Muchlis, Kaiddah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2002. 
Zahrah, Muhammad Abu, Usul al-Fiqh, Beirut: Dar al-Fikr, t.t, 
Zaydan, Abd al-Karim, al-Wajiz fi Usul al-Fiqh, Bagdad: Muassah al-Risalah, 
1976. 
WAWANCARA 
Ahmad Rosyid, Dewan Pendekar Pagar Nusa Kartasura, Wawancara Pribadi, 18 
Agustus 2017, 16.00-17.00 WIB. 
Gus Iman Widodo, Dewan Khos Pencak silat Nadlatul Ulama‟, Wawancara 
Pribadi, 30 Agustus 2017, 13.00-15.00 WIB 
Gus Iman Widodo, Dewan Khos Pencak Silat Nahdlatul Ulama‟, Wawancara 
Pribadi, 10 September 2017, 20.00-21.00 WIB. 
Muhammad Arief Boy Widyanto, “Warga ke empat”, Wawancara pribadi, 23 
Oktober 2017,22.05-22.54. 
Muhammad Syamsu Qomaruddin, Dewan Pendekar Pagar Nusa Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 10 Agustus 2017, 20.00-22.00 WIB. 
Toha Ulil Albab, “Sekretaris Pagar Nusa Kartasura”, Wawancara pribadi, 23 
Oktober 2017, 21.58-23.38 WIB 
69 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Latihan rutin Pagar Nusa Kartasura 
 
2. Acara rutinan Muqaddaman Al-Quran dan pembacaan Hizib Nawawi 
 
 
 
 
70 
 
 
 
3. Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) 
  
4. Acara KEJURNAS PAGAR NUSA KE-II di Padepokan Pencak Silat 
Indonesia 
 
 
  
71 
 
 
 
CURRICULUM VITAE 
 
Nama    : Ainul Barqi 
Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 25 Mei 1993 
Umur    : 24 Tahun 
Agama    : Islam 
Alamat   : Widodaren, Ngawi, Jawa Timur 
Ayah     : Tolkah Ma‟ruf  
Ibu    : Eni Suwarni 
 
Riwayat Pendidikan 
2012- 2017 : IAIN SURAKARTA 
2009-2012 : MAN TEMPURSARI NGAWI 
2006-2009 : SMP ISLAMIYAH WIDODAREN NGAWI  
2000-2006 : SDN 02 KARANGBANYU WIDODAREN NGAWI 
1999-2000 : TK DHARMA WANITA KARANGBANYU WIDODAREN NGAWI  
 
 
